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ABSTRAK 

Zidny Mahira. 2025, SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Kepemimpinan Islami dan 

Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Dengan Kepuasan Kerja Sebagai 

Variabel Mediasi Pada Lafayette Coffe & Eatery” 

Pembimbing: Setiani, M.M  

Kata Kunci: Kepemimpinan Islami, Budaya Organisasi, Kinerja Karyawan, 

Kepuasan Kerja 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kepemimpinan 

islami dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja 

sebagai variabel mediasi. Studi kasus dilakukan pada Lafayette Coffe & Eatery 

yang memiliki keunikan dalam penerapan kepemimpinan islami dan budaya 

organisasi yang berbasis nilai islami. Fenomena yang diamati ,implementasi nilai 

islami dalam kegiatan operasional, seperti pemutaran murotal Al-Quran tanpa 

instrumen sebagai musik latar yang menciptakan atmosfer spiritual, sistem 

pengingat waktu shalat melalui pengalihan murotal menjadi adzan pada waktu 

ibadah untuk mengingatkan karyawan dan pengunjung, penerapan kebijakan 

berbusana yang sesuai dengan syariat islam dengan menyediakan baju penutup 

bagi pengunjung yang berpakaian kurang sesuai, serta penerapan disiplin ibadah 

lima waktu yang diwajibkan bagi seluruh karyawan dengan pengawasan melalui 

absensi finger print. Keunikan tersebut merupakan penerapan filosofi 

kepemimpinan yang berlandaskan prinsip ajaran islam yang menekankan 

keseimbangan antara produktivitas kerja dan ketaatan beribadah, yang tidak hanya 

berorientasi pada profit tetapi juga pada pembentukan karakter dan kesejahteraan 

spiritual karyawan. 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan 

explanatory research. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah seluruh 

karyawan Lafayette Coffe & Eatery. Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan kuesioner dan observasi. Sampel penelitian diambil dengan 

menggunakan teknik sampling jenuh yang berjumlah 140 karyawan. Teknik 

analisis data menggunakan. Variabel yang diteliti adalah Kepemimpinan Islami 

(X1), Budaya Organsiasi (X2), Kinerja Karyawan (Y), Kepuasan Kerja (Z). 

Hasil penelitian ini menunjukkan hasil bahwa kepemimpinan islami 

berpengaruh terhadap kinerja karyawan, budaya organisasi berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan, kepuasan kerja memediasi pengaruh kepemimpinan islami 

terhadap kinerja karyawan, dan kepuasan kerja memediasi pengaruh budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan.  
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ABSTRACT 

Zidny Mahira. 2025, SKRIPSI. Title: “The Effect of Islamic Leadership and 

Organizational Culture on Employee Performance with Job Satisfaction as a 

Mediating Variable at Lafayette Coffee & Eatery” 

Advisor: Setiani, M.M  

Keywords: Islamic Leadership, Organizational Culture, Employee Performance, 

Job Satisfaction 

 

This study aims to analyze the effect of Islamic leadership and 

organizational culture on employee performance with job satisfaction as a 

mediating variable. The case study was conducted at Lafayette Coffe & Eatery in 

Malang City which is unique in the implementation of Islamic leadership and 

organizational culture based on Islamic values. The phenomena observed include 

the comprehensive implementation of Islamic values in daily business operations, 

such as the playing of the Quranic murotal without instruments as background 

music that creates a spiritual atmosphere, a prayer time reminder system through 

the transfer of murotal to adhan at worship times to remind employees and visitors, 

the implementation of a dress policy that is in accordance with Islamic law by 

providing additional coverings for visitors who are dressed inappropriately, and 

the implementation of the five daily worship discipline required for all Muslim 

employees with a monitoring mechanism through finger print attendance 

technology to ensure compliance. The uniqueness of the application of Islamic 

values is a manifestation of a leadership philosophy based on the principles of 

Islamic teachings that emphasize the balance between work productivity and 

worship observance, creating a work environment that is not only profit-oriented 

but also on character building and spiritual well-being of employees. 

This research uses quantitative methods with an explanatory research 

approach. The population used in this study were all employees of Lafayette Coffe 

& Eatery. Data collection techniques using questionnaires and observations. The 

research sample was taken using saturated sampling technique which amounted to 

140 employees. Data analysis techniques used. The variables studied were Islamic 

Leadership (X1), Organizational Culture (X2), Employee Performance (Y), Job 

Satisfaction (Z). 

The results of this study indicate the results that Islamic leadership affects 

employee performance, organizational culture affects employee performance, job 

satisfaction mediates the effect of Islamic leadership on employee performance, 

and job satisfaction mediates the effect of organizational culture on employee 

performance. 
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 الملخص

رأثٍش انقٍبدح الإعلايٍخ وانثقبفخ انزُظًٍٍخ عهى أداء انًىظفٍٍ ”. انعُىاٌ: SKRIPSI، 0202صٌذًَ يهٍشح 

 “يع انشضب انىظٍفً كًزغٍش وعٍظ فً يقهى ويطعى لافبٌٍذ

 انًششف: عٍزٍبًَ، و.و 

 اء انًىظفٍٍ، انشضب انىظٍفًانكهًبد انًفزبحٍخ انقٍبدح الإعلايٍخ، انثقبفخ انزُظًٍٍخ، انثقبفخ انزُظًٍٍخ، أد

 

رهذف هزِ انذساعخ إنى رحهٍم رأثٍش انقٍبدح الإعلايٍخ وانثقبفخ انزُظًٍٍخ عهى أداء انًىظفٍٍ يع انشضب 

انىظٍفً كًزغٍش وعٍظ. رى إجشاء دساعخ انحبنخ فً يطعى لافبٌٍذ نهقهىح وانًأكىلاد انزي ٌُفشد ثزطجٍق 

خ انقبئًخ عهى انقٍى الإعلايٍخ. ورزًثم انظبهشح انزً رًذ يلاحظزهب فً انقٍبدح الإعلايٍخ وانثقبفخ انزُظًٍٍ

رطجٍق انقٍى الإعلايٍخ فً الأَشطخ انزشغٍهٍخ، يثم رشغٍم يشرم انقشآٌ انكشٌى ثذوٌ آلاد يىعٍقٍخ كخهفٍخ 

انصلاح يىعٍقٍخ رخهق جىًا سوحبًٍَب، وَظبو انززكٍش ثىقذ انصلاح يٍ خلال رحىٌم انًشرم إنى أراٌ فً وقذ 

نززكٍش انًىظفٍٍ وانضواس، ورطجٍق عٍبعخ انهجبط انزً رزىافق يع انششٌعخ الإعلايٍخ يٍ خلال رىفٍش يئضس 

نهضواس انزٌٍ ٌشرذوٌ يلاثظ غٍش لائقخ، ورطجٍق َظبو الاَضجبط فً انعجبداد انخًظ انزي ٌعذ إنضايًٍب نجًٍع 

ع. وٌزًثم هزا انزفشد فً رطجٍق فهغفخ انقٍبدح انًىظفٍٍ يع الإششاف عهٍهى يٍ خلال انحضىس ثجصًخ الإصج

انقبئًخ عهى يجبدئ انزعبنٍى الإعلايٍخ انزً رؤكذ عهى انزىاصٌ ثٍٍ إَزبجٍخ انعًم ويشاعبح انعجبداد، وانزً لا 

 رقزصش عهى انشثح فقظ ثم عهى ثُبء انشخصٍخ وانشفبهٍخ انشوحٍخ نهًىظفٍٍ.

ثحثً رىضٍحً. كبٌ انغكبٌ انًغزخذيىٌ فً هزِ انذساعخ  ٌغزخذو هزا انجحث الأعبنٍت انكًٍخ يع يُهج

جًٍع انعبيهٍٍ فً يقهى ويطعى لافبٌٍذ. رى اعزخذاو رقٍُبد جًع انجٍبَبد ثبعزخذاو الاعزجٍبَبد 

يىظفًب. رى  042وانًلاحظبد. رى أخز عٍُخ انجحث ثبعزخذاو أعهىة أخز انعٍُبد انًشجعخ وانزً ثهغذ 

(، وانثقبفخ X1َبد. كبَذ انًزغٍشاد انزً رًذ دساعزهب هً انقٍبدح الإعلايٍخ )اعزخذاو أعهىة رحهٍم انجٍب

 (.Z(، وانشضب انىظٍفً )Y(، وأداء انًىظفٍٍ )X2انزُظًٍٍخ )

وقذ أشبسد َزبئج هزِ انذساعخ إنى أٌ انقٍبدح الإعلايٍخ رؤثش عهى أداء انًىظفٍٍ، وانثقبفخ انزُظًٍٍخ رؤثش 

انىظٍفً ٌزىعظ رأثٍش انقٍبدح الإعلايٍخ عهى أداء انًىظفٍٍ، وانشضب انىظٍفً عهى أداء انًىظفٍٍ، وانشضب 

 ٌزىعظ رأثٍش انثقبفخ انزُظًٍٍخ عهى أداء انًىظفٍٍ.
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BAB I  

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

  

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan salah satu komponen krusial 

dalam mencapai keberhasilan dalam organisasi. (Susan, 2019). Salah satu strategi 

dalam manajemen sumber daya manusia di suatu organisasi adalah untuk 

meningkatkan mutu kinerja karyawan. Hal ini dikarenakan kualitas dari karyawan 

akan sangat mempengaruhi kualitas dari suatu perusahaan. Maka sumber daya 

manusia yang dipimpin dengan sangat tepat akan menghasilkan kinerja yang baik 

Sumber daya manusia berperan sebagai fondasi utama dalam organisasi dan perlu 

dikembangkan serta dimanfaatkan untuk membantu organisasi mencapai 

tujuannya, terutama dalam menghadapi tantangan ketenagakerjaan dan pergantian 

karyawan yang semakin komplekspula. 

Menurut Mangkunegara (2017) dalam Nurhandayani (2022) menjelaskan 

bahwa kinerja adalah hasil kerja seorang karyawan dalam menjalankan tugas yang 

sesuai dengan tanggungjawab yang diberikan dengan melihat dari segi kualitas 

dan kuantitas yang dihasilkan. Dengan melihat kualitas dan kuantitas dari kinerja 

karyawan tersebut dapat menunjukkan sejauh mana karyawan dapat berkontribusi 

terhadap keberhasilan tujuan organisasi. Dengan memiliki tenaga kerja berkualitas, 

pekerjaan yang dihasilkan memiliki tingkat kesempurnaan yang tinggi (Arum & 

Palupi, 2023).  

Menurut (Rihyanti, 2024), mengatakan bahwa terdapat beberapa faktor yang 

mempengaruhi kinerja karyawan, salah satunya adalah faktor kepemimpinan 
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islami. (Efrina, 2022) mengemukakan bahwa sejarah teori kepemimpinan yang 

terbaik adalah model kepemimpinan yang dicontohkan dalam agama islam. Hal 

ini sejalan dengan (Rivai & Arifin, 2023) yang menjelaskan bahwa dalam agama 

islam juga diajarkan bahwa kepemimpinanan yang baik adalah kepemimpinan 

yang senantiasa berpegang kepada Al-quran dan hadist.  

Seorang pemimpin memiliki peran yang sangat penting dalam menentukan 

arah dan tujuan organisasi melalui visi dan misi yang jelas berdasarkan agama 

islam. Kepemimpinan islami adalah serangkaian tindakan yang meliputi 

pengarahan, motivasi, panduan, dan bimbingan terhadap umat manusia (Sri 

Mulyani, 2022). Sehingga dapat dikatakan kepemimpinan ini lebih mengarahkan 

kepada masing-masing individu menuju kearah penguatan dan pengembangan 

keimanan kepada Allah SWT, dimana proses ini mencakup berbagai aspek yang 

bertujuan untuk mendekatkan diri pada nilai-nilai spiritual dan ketaatan kepada 

Allah SWT. 

Berdasarkan hasil penelitian lain selain kepemimpinan islami, budaya 

organisasi juga ikut berperan dalam meningkatkan kinerja karyawan untuk 

menggapai tujuan perusahaan. Dalam rangka meningkatkan kinerja karyawan, 

suatu organisasi perlu memberikan perhatian pada kepentingan karyawan yang 

memiliki berbagai macam kebutuhan (Marlius & Sari, 2023). Dengan 

menciptakan budaya organisasi pada suatu perusahaan merupakan indikator yang 

sangat penting, terutama untuk menambah kualitas dari hasil kinerja karyawan 

agar dapat menggapai tujuan organisasi (Rihyanti, 2024) 
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Organisasi yang memiliki nilai yang unik akan menjadi nilai unggul dalam 

suatu organisasi, karena memiliki nilai budaya yang unggul akan menghasilkan 

bentuk kenyamanan yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, namun 

sebaliknya jika budaya organisasi yang tidak selaras dengan nilai-nilai anggotanya 

akan menyebabkan kehidupan pada tiap karyawan menjadi kurang bermakna 

(Rihyanti, 2024). Keberhasilan dalam menerapkan kepemimpinan islami dan 

budaya organisasi ada organisasi memiliki banyak manfaat bagi para 

karyawannya. Sehingga para karyawan akan memiliki gairah dalam melakukan 

tanggungjawabnya, sehingga secara tidak langsung terjadi peningkatan 

produktivitas dalam suatu organisasi seperti mendapatlan kepuasan kerja.  

Jika melihat pada situasi saat ini, sering terjadi adanya penurunan pada 

karyawan akibat adanya ketidaknyamanan dalam melaksanakan 

tanggungjawabnya dalam bekerja karena terjadi ketidakpuasan karyawan dalam 

melaksanakan tanggungjawabnya (Amelia & Ratnawili, 2023). Adanya 

ketidakpuasan bagi karyawan adalah titik awal terjadinya masalah atau persoalan-

persoalan yang terjadi dalam organisasi seperti konflik yang terjadi antara atasan 

dengan karyawan, absen kerja yang lebih banyak, mogok kerja, dan perputaran 

karyawan.  

Menurut Moorhead&Griffin dalam (Amelia & Ratnawili, 2023) karyawan 

yang memiliki rasa kepuasan dalam melaksanakan tanggungjawabnya cenderung 

lebih terbatas dalam absen kerja, menawarkan kontirubusi yang positif, dan 

tentram apabila berada di dalam organisasi. Namun, sebaliknya jika pekerja yang 

tidak merasakan kepuasan dalam bekerja akan lebih kerap melakukan absen kerja, 
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mungkin juga mengalami stress yang dapat mengusik sesama karyawan lain dan 

diperkirakan akan secara berkelanjutan dalam mencari pekerjaan.  

Para peneliti terdahulu mengenai kepemimpinan islami yang telah dilakukan 

oleh  (Khotijah & Helmy, 2021) membuktikan bahwa kepemimpinan islami 

mememiliki pengaruh yang positif terhadap kinerja. Selain itu, penelitian yang 

telah dilaksanakan oleh (Efrina, 2022) menyatakan kepemimpinan islami 

memiliki pengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. Kemudian, 

penelitian yang dilakukan oleh (Giri Dwinanda dkk., 2022) menunjukkan bahwa 

kepemimpinan islami berpengaruh secara positif dan siginifikan terhadap kinerja 

karyawan. Didukung oleh penelitian (Rihyanti, 2024) bahwa kepemimpinan 

islami berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. (Hartini & 

Gustama, 2022) juga mengatakan bahwa kepemimpinan islami berpengaruh 

secara positif dan siginfikan terhadap kinerja karyawan.  

Sementara itu, penelitian terkait budaya organisasi yang dilakukan oleh 

(Febriani & Ramli, 2023) bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh positif 

terhadap kinerja. Di dukung oleh penelitian yang dilakukan (Afriansyah dkk., 

2023) mengatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan siginifikan 

terhadap kinerja karyawan. Begitu pula, penelitian (Yasin, 2024.)bahwa budaya 

organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan  terhadap kinerja 

karyawan. Namun, penelitian yang dilakukan oleh (Anggara dkk., 2022) 

mengatakan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif namun tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan.  
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Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh (Sunanda, 2020) menunjukkan 

bahwa kepuasan kerja memediasi pengaruh kepemimpinan islami dan religiusitas 

terhadap kinerja karyawan. Di dukung oleh penelitian (Kamtari, 2024) bahwa 

kepuasan kerja memediasi pengaruh kepemimpinan islami terhadap kinerja 

karyawan. Selanjutnya, penelitian oleh (Qorfianalda & Wulandari, 2021) 

menunjukkan bahwa kepuasan kerja memediasi budaya organisasi terhadap 

kinerja karyawan. Hal tersebut, juga di dukung oleh penelitian (Sugiono dkk., 

2022) menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan, budaya organisasi, dan motivasi 

secara tidak langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan yang dimediasi oleh kepuasan kerja. 

Sedangkan penelitian terdahulu oleh (Fanani & Setiani , 2022) menyatakan 

bahwa kepemimpinan islami tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja secara 

parsial. Penelitian yang dilakukan oleh Mubarok (2024) juga mengatakan bahwa 

kepemimpinan islami tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Marlius & Sari, 2023) bahwa 

budaya organisasi secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Kemudian, Penelitian yang dilakukan oleh (Anggraeni & Cahyono, 2023) bahwa 

kepuasan kerja tidak memediasi pengaruh kepemimpinan islami terhadap kinerja 

karyawan. Selain itu, penelitian oleh (Parenden, t.t.) bahwa kepuasan kerja tidak 

memediasi pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan urgensi penelitian ini yang berfokus pada salah satu café di 

Kota Malang, yaitu Lafayette Coffe & Eatery, karena memiliki beberapa aspek 

yang menarik yang perlu diperhatikan. Cafe ini terletak di sekitar Jalan 
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Kayutangan Heritage, dimana kawasan tersebut  menjadi magnet bagi wisatawan 

lokal maupun non-lokal. Popularitas Lafayette Coffe & Eatery tidak bisa 

dipandang sebalah mata, karena keberhasilannya dalam menarik dan 

mempertahankan pelanggan di tengah persaingan yang ketat menjadikannya 

subjek penelitian yang menarik.  

Setelah melakukan observasi, terdapat fenomena keunikan dan perbedaan 

pada kafe ini yaitu, penerapan budaya organisasi pada Lafayette Coffe & Eatery. 

Keunikan yang terjadi adalah dengan pemutaran musik di kafe dengan 

menggunakan murotal tanpa instrument. Selain itu, ketika waktu ibadah umat 

muslim, kafe ini merubah murotal menjadi adzan untuk pengingat kepada 

karyawan dan pengunjung bahwa sudah tiba waktu ibadah untuk umat muslim. 

Kemudian, peraturan lainnya yaitu larangan pengunjung yang menggunakan 

pakaian tidak sopan dan tidak sesuai dengan ajaran muslim (menutup aurat). 

Apabila mendapati pengunjung dengan memakai pakaian tidak sesuai, maka kafe 

akan menawarkan pakaian penutup untuk tetap bisa masuk dalam kafe. 

Kemudian, karyawan muslim diwajibkan untuk melakukan ibadah 5 waktu 

dan dengan penggunaan finger print untuk absensi ibadah karyawan. Keunikan 

yang terjadi pada Lafayette Coffe & Eatery tersebut dipengaruhi oleh adanya 

faktor kepemimpinan islami. Dengan penerapan kepemimpinan islami, maka 

pemimpin menerapkan budaya organisasi yang berunsur islami, kemudian sikap 

adil dan amanah, sesuai dengan syariat islam dan selalu mengingatkan kebaikan 

serta kewajiban sebagai umat muslim dalam beribadah. Penerapan sikap tersebut 

membangun suasana kerja yang positif dan meningkatkan kepercayaan karyawan. 
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Sehingga karyawan merasa sejahtera dan dapat meningkatkan kepuasan kerja 

mereka. Dengan kepuasan kerja tersebut, maka karyawan dapat menghasilkan 

kinerja yang baik, secara tidak langsung akan terjadi peningkatan produktivitas 

pada karyawan.  

Gambar 1.0 Data Penjualan Lafayette Coffe & Eatery 

 

 
Sumber: Lafayette Coffe & Eatery 

 

Data penjualan Lafayette Coffe & Eatery mengalami kenaikan yang 

signifikan. Hal tersebut terjadi karena adanya kepuasan kerja pada seluruh 

karyawan yang dipengaruhi oleh faktor kepemimpinan islami dan budaya 

organisasi. Sehingga meningkatkan kinerja karyawan. Perubahan sedikit pada 

grafik tersebut masih dikatakan normal karena hal tersebut terjadi di waktu – 

waktu padat kerja serta pengunjung hanya menghabiskan waktu di jam istirahat 

saja seperti jam makan siang.  

Dengan memperhatikan fenomena yang terjadi dan gap antara peneliti 

sebelumnya dengan penelitian terkini mengenai kepemimpinan islami dan budaya 

organisasi terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai variabel 

mediasi membuat peneliti tertarik untuk melangsungkan penelitian yang berjudul 
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“Pengaruh Kepemimpinan Islami dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja 

Karyawan dengan Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi” yang bertujuan 

untuk membuktikan pengaruh kepemimpinan islami dan budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan sebagai variable mediasi. 

1.2 Rumusan Masalah  

1. Apakah kepemimpinan islami memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan di Lafayette Coffe & Eatery? 

2. Apakah budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan 

di Lafayette Coffe & Eatery? 

3. Apakah kepuasan kerja berperan sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan antara kepemimpinan islami dan kinerja karyawan di Lafayette 

Coffe & Eatery? 

4. Apakah kepuasan kerja berperan sebagai variabel mediasi dalam 

hubungan antara budaya organisasi dan kinerja karyawan di Lafayette 

Coffe & Eatery? 

5. Apakah kepemimpinan islami memiliki pengaruh terhadap budaya 

organisasi di Lafayette Coffe & Eatery? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Menguji dan menganalisis pengaruh kepemimpinan islami terhadap 

kinerja karyawan di Lafayette Coffe & Eatery. 

2. Menguji dan menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan di Lafayette Coffe & Eatery. 
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3. Menguji dan menganalisis peran kepuasan kerja sebagai variabel mediasi 

dalam hubungan antara kepemimpinan islami dan kinerja karyawan di 

Lafayette Coffe & Eatery. 

4. Menguji dan menganalisis peran kepuasan kerja sebagai varaibel mediasi 

dalam hubungan antara budaya organisasi dan kinerja karyawan di 

Lafayette Coffe & Eatery. 

5. Menguji dan menganalisis pengaruh kepemimpinan islami terhadap 

budaya organisasi di Lafayette Coffe & Eatery 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

a. Bagi Instansi  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu organisasi dalam 

proses pengambilan kebijakan demi meningkatkan kepuasan kerja 

yang dapat menunjang peningkatan produktivitas. 

b. Bagi Akademik 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan penelitian 

lebih lanjut untuk menambah wawasan dan pengetahuan khususnya di 

bidang manajemen sumber daya manusia. 

2. Manfaat Praktis  

a. Dapat mengembangkan teori beserta konsep yang dapat menunjang 

pengetahuan terkait manajemen sumber daya manusia. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi para peneliti 

lain dalam mengembangkan pengetahuan. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu  

2.1 Penelitian Terdahulu  

Sunanda (2020) penelitiani yangi bertujuani untuki mengetahuii pengaruhi 

kepemimpinani islamii dani religiusitasi terhadapi kinerjai karyawani melaluii kepuasani 

sebagaii variabeli interveningi dii Waroengi Spesiali Sambal.i Analisisi datai regresii linieri 

bergandai dengani menggunakani alat ujii SPSSi 20.0.i Dengani seluruhi karyawani 

waroengi sepsiali sambali sebagaii sampeli padai penelitiani ini.i Hasili penelitiani inii 

menunjukkani bahwa:i (1)i kepemimpinani islamii berpengaruhi positifi terhadapi 

kinerjai karyawan,i (2)i Religiusitasi berpengaruhi positifi terhadapi kinerjai karyawan,i 

(3)i Kepuasani kerjai berpengaruhi positifi terhadapi kinerjai karyawan,i (4)i Kepuasani 

kerjai memdiasii pengaruhi kepemimpinai islamii dani religiusitasi terhadapi kinerjai 

karyawan.i  

Hasili penelitiani Qorfianaldai &i Wulandarii (2021)i yangi bertujuani untuki 

mengetahuii pengaruhi budayai organisasii terhadapi kinerjai dimediasii kepuasani dani 

loyalitasi kerjai karyawan.i .i Penelitiani inii menggunakani pendekatani kuantitatif.i 

Analisisi datai yangi digunakani yaitui modeli structurali dengani alati ujii menggunakani 

SmartPLS.i Hasili penelitiani menunjukkani hasili bahwa:i (1)Budayai organisasii 

berpengaruhi positifi terhadapi kepuasan,i (2)i Budayai organisasii memilikii pengaruhi 

positifi terhadapi loyalitasi kerja,i (3)i Kepuasani kerjai memilikii pengaruhi terhadapi 

kinerja,i (4)i Loyalitasi tidaki berpengaruhi terhadapi kinerja,i (5)i Budayai organisasii 

terhadapi kinerjai dimediasii kepuasani memilikii pengaruhi yangi positif,i (6)i Budayai 

organisasii terhadapi kinerjai dengani loyalitasi kerjai sebagaii interveningi menunjukkani 

hasili yangi tidaki signifikan.i  
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Penelitiani olehi Sidiki eti al.,i (2021)i yangi memilikii i untuki mengetahuii analisisi 

pengaruhi  komitmeni organisasi,i kepuasani kerja,i dani budayai organisasii terhadapi 

kinerjai karyawani dii Bentoi Kopii Yogyakarta.i Sampeli darii penelitiani inii adalahi 

sebagiani darii populasii datrgeti yaitui 100i karyawani Bentoi Kopii Yogyakartai dengani 

menggunakani rumusi slovin.i Tekniki analisisi datai menggunakani tekniki analisisi 

regresii dengani menggunakani alati ujii SPSSi 21.i Hasili penelitiani menunjukkani 

bahwa:i (1)i Komitmeni organisasii berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi 

kinerjai karyawan,i (2)i Kepuasani kerjai berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi 

kinerjai karyawan,i (3)i Budayai organisasii berpengaruhi positifi dani signifikani 

terhadapi kinerjai karyawani ,i (4)i Komitmeni organisasi,i kepuasani kerja,i dani budayai 

organisasii secarai simultani berpengaruhi secarai positifi dani signifikani terhadapi 

kinerjai karyawan. 

Pratamai &i Rivaii (2021)i penelitiani yangi bertujuani untuki mengetahuii 

pengaruhi gayai kepemipinani transformasional,i budayai organisasi,i dani motivasii 

kerjai terhadapi kienrjai karyawani caféi dani restorani dii Kotai Padang.i i Penelitiani inii 

bersifati explanatoryi dengani metodei kuantitatif.i Dengani menggunakani tekniki 

samplingi purposivei sampling.i i Penelitiani inii menggunakani Partiali Leasti Squarei 

dengani programi SmartPLSi 3.0.i Hasili penelitiani menunjukkani bahwa:i 

(1)Kepemimpinani transformasionali berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi 

kinerjai karyawani padai Caféi dani Restorani dii Kotai Padang,i (2)i Budayai organisasii 

berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi kinerjai karyawani padai Caféi dani 

Restorani dii Kotai Padang,i (3)i Motivasii kerjai berpengaruhi positifi dani signifikani 

terhadapi kinerjai karyawani padai Caféi dani Restorani dii Kotai Padang 
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Penelitiani lainnyai ditulisi olehi Hartinii &i Gustamai (2022)i yangi bertujuani 

untuki mengetahuii pengaruhi kepemimpinani islami,i komunikasii dani lingkungani 

kerjai terhadapi kinerjai karyawan.i Metodei analisisi yangi digunakani yaitui 

menggunakani analisisi kuantitatifi asosiatif,i dengani seluruhi karyawani BSIi kantori 

Cabangi Bengkului digunakani sebagaii populasi.i Penelitiani inii menunjukkani hasili 

yaitu:i (1)i Kepemimpinani islamii memilikii pengaruhi yangi positifi dani signifikani 

terhadapi kinerjai karyawani (2)Komunikasii memilikii pengaruhi secarai positifi dani 

signifikani terhadapi kinerjai karyawani (3)i Lingkungani kerjai memilikii pengaruhi 

terhadapi kinerjai karyawan,i (4)i Secarai parsial,i kepemimpinani islami,i komunikasi,i 

dani lingkungani kerjai memilikii pengaruhi terhadapi kinerjai karyawan. 

Sugionoi eti al.,i (2022)i melakukani penelitiani yangi bertujuani untuki mengetahuii 

kepuasani kerjai memediasii pengaruhi gayai kepemimpinan,i budayai organisasi,i dani 

motivasii terhadapi kinerjai karyawan.i Penelitiani inii menggunakani pendekatani 

kuantitatifi dengani menggunakani alati analisisi Structurali Equationi Modellingi 

(SEM).i Penelitiani inii memberikani hasili bahwa:i (1)i Gayai kepemimpinan,i budayai 

organisasi,i motivasi,i kepuasani kerjai berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi 

kinerjai karyawan,i (2)i Gayai kepemimpinan,i budayai organisasi,i dani motivasii 

berpengaruhi positifi dani signifikani terhadapi kepuasani kerja,i (3)i Gayai 

kepemimpinan,i budayai organisasi,i dani motivasii secarai tidaki langsungi berpengaruhi 

positifi dani signifikani terhadapi kinerjai karyawani dimediasii olehi kepuasani kerja. 

Penelitiani selanjutnyai ditulisi olehi Anggraenii &i Cahyonoi (2023)i yangi 

memilikii tujuani penelitiani untuki mengetahuii pengaruhi lingkungani kerja,i 

kepemimpinani islami,i dani budayai organisasii islami terhadapi kinerjai karyawani 
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dengani kepuasani kerjai sebagaii variabeli mediasi:i studii padai karyawani PT.Nadai 

Suryai Tunggal.i Sampeli yangi digunakani menggunakani 73i respondeni dani mengujii 

dengani alati SPSSi V25.i Penelitiani inii menunjukkani hasili bahwa:i (1)i Pengaruhi 

lingkungani kerjai memilikii pengaruhi negativei dani tidaki signifikani terhadapi kinerjai 

karyawan,i (2)Kepemimpinani islamii memilikii pengaruhi positifi dani tidaki dignifikani 

terhadapi kinerjai karyawan,i (3)i Budayai organisasii islamii berpengaruhi positifi dani 

signifikani terhadapi kinerjai karyawan,i (4)i Kepuasani kerjai berpengaruhi positifi dani 

tidaki signifikani terhadapi kinerjai karyawan,i (5)i Lingkungani kerjai berpengrauhi 

positifi dani signifikani terhadapi kepuasani kerja,i (6)Kepemimpinani islamii 

berpengaruhi secarai positifi dani signifikani terhadapmkepuasani kerja,i (7)i Budayai 

organisasii islamii berpengaruhi negativei dani signifikani terhadapi kepuasani kerja,i (8)i 

Kepuasani kerjai tidaki memediasii pengaruhi lingkungani kerjai i terhadapi kinerjai 

karyawan,i (9)i Kepuasani kerjai tidaki memediasii pengaruhi kepemimpinani islamii 

terhadapi kinerjai karyawan,i (10)i Kepuasani kerjai tidaki memediasii budayai organisasii 

islamii terhadapi kinerjai karyawan. 

Penelitiani inii jugai dilakukani olehi Marliusi &i Sarii (2023)i dengani tujuani 

penelitiani untuki mengetahuii dani menganalisisi pengaruhi budayai organisasii dani 

rotasii pekerjaani terhadapi kinerjai pegawai.i Metodei pengambilani sampeli padai 

penelitiani inii menggunakani totali samplimgi dengani totali 60i responden.i Alati analisisi 

yangi digunakani yaitui SPSS.Penelitiani inii memberikani hasili bahwa:i (1)i Budayai 

organisasii secarai parsiali tidaki mempengaruhii kinerjai pegawai,i (2)i Rotasii pekerjaani 

secarai parsiali berpengaruhi terhadapi kinerjai pegawai. 
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Penelitiani olehi Puspitasarii &i Kadenii (2024)i jugai melakukani penelitiani yangi 

bertujuani untuki pengaruhi gayai kepemimpinan,i motivasi,i dani budayai organisasii 

terhadapi kinerjai kartawani dii Matai Hatii Coffei Shop.i Penelitiani inii menggunakani 

metodei penelitiani kuantitatif.i Alati ujii yagi digunakani yaitui SPSS.i Hasili penelitiani 

mendapatkani hasili yaitu:i (1)Gayai kepemimpinani berpengaruhi secarai positifi dani 

signifikani terhadapi kinerjai karyawan,i (2)i Motivasii berpengaruhi signifikani terhadapi 

kinerjai karyawan,i (3)i Budayai organisasii berpengaruhi signifikani terhadapi kinerjai 

karyawan,i (4)i Gayai kepemimpinan,i motivasi,i dani budayai kepemimpinani secarai 

simultani berpengaruhi signifkani terhadapi kienrjai karyawan. 

Penelitiani darii Kamtarii eti al.,i (2024)i dengani juduli “Pengaruhi Kepemimpinani 

Islamii Dani Budayai Religiusitasi Terhadapi Kinerjai Karyawani Melaluii Kepuasani 

Kerjai Karyawani Sebagaii Variabeli Interveningi Padai PT.i Sidogirii Mitrai Utama”i 

Penelitiani menggunakani pendekatani kuantitatifi dengani penggunaani sampeli 

sebanyaki 73i yangi berasali darii karyawani PT.i Sidogiri.i Alati ujii menggunakani IBMi 

SPSSi 26.i Hasili menunjukkani bahwa:i (1)Kepemimpinani islamii berpengaruhi positifi 

terhadapi kinerjai karyawani (2)i Budayai religiusitasi berpengaruhi negativei terhadapi 

kinerjai karyawani (3)Kepemimpinani islamii berpengaruhi positifi terhadapi kepuasani 

kerjai karyawani (4)i Budayai religiusitasi berpengaruhi positifi terhadapi kepuasani kerjai 

karyawani (5)i Kepuasani kerjai berpengaruhi positifi terhadapi kinerjai karyawani (6)i 

Kepemimpinani islamii berpengaruhi positifi terhadapi kinerjai karyawani melaluii 

kepuasani kerjai sebagaii variabeli interveningi (7)i Budayai religiusitasi berpengaruhi 

positifi terhadapi kinerjai karyawani melaluii kepuasani kerjai sebagaii variablei 

intervening. 
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Hasili penelitiani laini olehi Parendeni eti al.,i (2024)i dengani juduli “Worki Lifei 

Balancei Dani Budayai Organisasii Berpengaruhi Terhadapi Kinerjai Karyawani 

Dimediasii Kepuasani Kerjai Padai PT.i Kimiai Kotai Makassar”i Sampeli yangi 

digunakani sebanyaki 200i dengani menggunakani analisisi regresii linieri berganda.i Alati 

ujii yangi digunakani yaitui SPSS.i Menunjukkanhasili bahwa:i (1)i Worki lifei balancei 

berpengaruhi positifi terhadapi kinerjai karyawan,i (2)i Budayai organisasii tidaki 

berpengaruhi terhadapi kinerjai karyawan,i (3)i Kepuasani kerjai berpengaruhi positifi 

terhadapi kinerjai karyawan,i (4)i Worki lifei balancei tidaki berpengaruhi terhadapi 

kepuasani kerja,i (5)i Budayai organsiasii nerpengaruhi terhadapi kepuasani kerja,i (6)i 

Kepuasani kerjai tidaki memediasii pengaruhi worki lifei balancei terhadapi kinerjai 

karyawan,i (7)i Kepuasani kerjai tidaki memediasii pengaruhi budayai organisasii 

terhadapi kinerjai karyawan. 

Penelitiani selanjutnyai yangi dilakukani olehi Mubaroki (2024)i penelitiani yangi 

berjuduli “Pengaruhi Kepemimpinani Islami Terhadapi Kienrjai Karyawani Dengani 

Motivasii Inrinsiki Dani Ekstrinsiki Sebagaii Variabeli Interverning”.i Analsisi datai yangi 

digunakani dengani pendekatani SmartPLSi 4.i Respondeni yangi digunakani adalahi 

seluruhi karyawani dii Banki Muamalati Indonesiai KCi Malangi dani KCi Batu.i Hasili darii 

penelitiani inii yaitu:i (1)Kepemimpinani islami tidaki berpengaruhi secarai signifikani 

terhadapi kinerjai karyawan,i (2)i Motivasii intrinsici tidaki berpengaruhi secarai 

signifikani terhadapi kinerjai karyawan,i (3)Motivasii ekstrinsiki berpengaruhi secarai 

signifikani terhadapi kinerjai karyawan,i (4)i Kepemimpinani islami memilikii pengaruhi 

terhadapi motivasii intrinsik,i (5)Kepemimpinani islami berpengaruhi terhadapi 

motivasii ekstrinsik,i (6)Motivasii intrinsiki tidaki memediasii kepemimpinani islami 
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terhadapi kinerjai karyawan,i (7)Motivasii ekstinsiki memediasii kepemimpinani islami 

terhadapi kinerjai karyawan.i  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Nama,i Tahun,i 

Juduli Penelitian 

Variabel Metode Hasili Penelitian 

1 Sunanda,i (2020)i 

Pengaruhi 

Kepemimpinani 

Islamii dani 

Religiusitasi 

Terhadapi Kinerjai 

Karyawani Melaluii 

Kepuasani Kerjai 

Karyawani Sebagaii 

Variabeli 

Intervening:i Studii 

Kasusi Waroengi 

Spesiali Sambal 

Kepemimpin

ani Islamii 

(X1),i 

Religiusitasi 

(X2),i Kinerjai 

Karyawani 

(Y),i 

Kepuasani 

Kerjai (Z) 

Metodei 

kuantitatifi 

dengani 

menggunak

ani SPSS 

1. Kepmimpinani islamii 

berpengaruhi positifi 

terhadapi kinerjai karyawan 

2. Religiusitasi berpengaruhi 

positifi terhadapi kinerjai 

karyawan 

3. Kepuasani kerjai 

berpengaruhi positifi 

terhadapi kinerjai karyawani  

4. Kepuasani kerjai memediasii 

pengatuhi kepemimpinani 

islamii dani religiusitasi 

terhadapi kinerjai 

karyawan.i  

2 Qorfianaldai &i 

Wulandarii (2021)i 

Budayai Organisasii 

Terhadapi Kinerjai 

Dimediasii Kepuasani 

dani Loyalitasi Lerjai 

Karyawan 

Budayai 

Organisasii 

(X),i Kinerjai 

Karyawani 

(Y)i Kepuasani 

Kerjai (Z1)i 

Loyalitasi 

Kerjai (Z2) 

Menggunak

ani modeli 

structurali 

dengani 

menggunak

ani alati ujii 

SmartPLS 

1. Budayai organisasii 

berpengaruhi positifi 

terhadapi loyalitasi kerja 

2. Budayai organisasii 

memilikii pengaruhi positifi 

terhadapi loyalitasi kerja 

3. Kepuasani kerjai memilikii 

pengaruhi terhadapi kinerja 

4. Loyalitasi tidaki 

berpengaruhi terhadapi 

kinerja 
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5. Budayai organisasii 

terhadapi kinerjai dimediasii 

kepuasani memilikii 

pengaruhi yangi positif 

6. Budayai organisasii 

terhadapi kinerjai dengani 

loyalitasi kerjai sebagaii 

interveningi menunjukkani 

hasili yangi tidaki signifikan. 

3 Sidik,i dkki (2021)i 

Pengaruhi Komitmeni 

Organisasi,i 

Kepuasnai Kerja,i Dani 

Budayai Organisasii 

Terhadapi Kinerjai 

Karyawani Dii Bentoi 

Kopii Yogyakarta 

Komitmeni 

Organisasii 

(X1),i 

Kepuasani 

Kerjai (X2),i 

Budayai 

Organisasii 

(X3)i Kinerjai 

Karyawani 

(Y) 

Menggunak

ani tekniki 

analisisi 

regresii 

dengani 

menggunak

ani alati 

analisisi 

SPSSi 21 

1. Komitmeni organisasii 

berpengaruhi positifi dani 

signifikani terhadapi kinerjai 

karyawan, 

2. Kepuasani kerjai 

berpengaruhi positifi dani 

signifikani terhadapi kinerjai 

karyawan, 

3. Budayai organisasii 

berpengaruhi positifi dani 

signifikani terhadapi kinerjai 

karyawan 

4. Komitmeni organisasi,i 

kepuasani kerja,i dani 

budayai organisasii secarai 

simultani berpengaruhi 

secarai positifi dani 

signifikani terhadapi kinerjai 

karyawan. 

4 Pratamai dani Rivaii 

(2021)i Pengaruhi 

Gayai 

Kepemimpin

Penelitiani 

menggguna

1. Kepemimpinani 

transformasionali 
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Gayai Kepemimpinani 

Transformasional,i 

Budayai Organisasi,i 

Dani Motivasii Kerjai 

Terhadapi Kinerjai 

Laryawani Caféi Dani 

Restorani Dii Kotai 

Padang 

ani 

Transformasi

onali (X1),i 

Budayai 

organisasii 

(X2),i 

Motivasii 

Kerjai (X3)i 

Kinerjai 

Karyawani 

(Y) 

kani Partiali 

Leasti 

Squarei 

(PLS) 

berpengaruhi positifi dani 

signifikani terhadapi kinerjai 

karyawani padai Caféi dani 

Restorani dii Kotai Padang, 

2. Budayai organisasii 

berpengaruhi positifi dani 

signifikani terhadapi kinerjai 

karyawani padai Caféi dani 

Restorani dii Kotai Padang 

3. Motivasii kerjai 

berpengaruhi positifi dani 

signifikani terhadapi kinerjai 

karyawani padai Caféi dani 

Restorani dii Kotai Padang. 

 

5 Hartinii &i Gutamai 

(2022)i Pengaruhi 

Kepemimpinani 

Islami,i Komunikasii 

Dani Lingkungani 

Kerjai Terhadapi 

Kinerjai Karyawani 

PT.i Banki Syariahi 

Indonesia 

Kepemimpin

ani Islamii 

(X1),i 

Komunikasii 

(X2),i 

Lingkungani 

Kerjai (X3),i 

Kinerjai 

Karyawani 

(Y) 

Metodei 

kuantitatifi 

asosiatifi 

dengani 

menggunak

ani SPSS 

1. Kepemimpinani islamii 

memilikii pengaruhi yangi 

positifi dani signifikani 

terhadapi kinerja 

2. Komunikasii memilikii 

pengaruhi secarai positifi 

dani signifikani terhadapi 

kinerjai karyawan 

3. Lingkungani kerjai 

memilikii pengaruhi 

terhadapi kinerjai karyawan 

4. Secarai parsial,i 

kepemimpinani islami,i 

komunikasi,i dani 

lingkungani kerjai memilikii 

pengaruhi terhadapi kinerjai 
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karyawani BSIi Kantori 

Cabangi Bengkulu 

6 Sugionoi (2022)i 

Kepuasani Kerjai 

Memediasii Pengaruhi 

Gayai 

Kepemimpinan,i 

Budayai Organisasi,i 

dani Motivasii 

Terhadapi Kinerjai 

Karyawani Banki 

BTNi Kantori Cabangi 

Jakartai Kuningan” 

Gayai 

Kepempinina

ni (X1),i 

Budayai 

Organisasii 

(X2),i 

Motivasii 

(X3)i Kinerjai 

Karyawani 

(Y)i Kepuasani 

Kerjsi (Z) 

Metodei 

kuantitatifi 

dengani 

menggunak

ani alati 

analisisi 

Structurali 

Equationi 

Modellingi 

(SEM) 

1. Gayai kepemimpinan,i 

budayai organisasi,i 

motivasi,i kepuasani kerjai 

berpengaruhi positifi dani 

signifikani terhadapi kinerjai 

karyawan 

2. Gayai kepemimpinna,i 

budayai organisasi,i dani 

motivasii berpengaruhi 

positifi dani signifikani 

terhadapi kepuasani kerja 

3. Gayai kepemimpinan,i 

budayai organisasi,i dani 

motivasii secarai tidaki 

langsungi berpengaruhi 

positifi dani signifikani 

terhadapi kinerjai karyawani 

dimediasii olehi kepuasani 

kerja 

7 Anggraenii &i 

Cahyonoi (2023)i 

Pengaruhi 

Lingkungani Kerja,i 

Kepemimpinani 

Islami,i Dani Budayai 

Organisasii Islami 

Terhadapi Kinerjai 

Karyawani Dengani 

Lingkungani 

Kerjai (X1),i 

Kepemimpin

ani Islamii 

(X2),i dani 

Budayai 

Organisasii 

Islami (X3),i 

Kinerjai 

Metodei 

kuantitatifi 

dengani 

menggunak

ani alati ujii 

SPSSi V25 

1. Pengaruhi lingkungani kerjai 

memilikii pengaruhi negatifi 

dani tidaki signifikani 

terhadapi kinerjai karyawan 

2. Kepemimpinani islamii 

memilikii pengaruhi positifi 

dani tidaki signifikani 

terhadapi kinerjai karyawan 

3. Budayai organisasii islamii 
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Kepuasani Kerjai 

Sebagaii Variabeli 

Mediasi:Studii Padai 

Karyawani PT.i Nadai 

Suryai Tunggal” 

Karyawani 

(Y),i 

Kepuasani 

Kerjai (Z) 

berpengaruhi positifi dani 

signifikani terhadapi kinerjai 

karyawani  

4. Kepuasani kerjai 

berpengaruhi positifi dani 

signifikani terhadapi kinerjai 

karyawan 

5. Lingkungani kerjai 

berengaruhi positifi dani 

signifikani terhadapi 

kepuasani kerja 

6. Kepemimpinani islamii 

berpengaruhi secarai positifi 

dani signifikani terhadapi 

kepuasani kerja 

7. Budayai organisasii islamii 

berpengaruhi negativei dani 

signifikani terhadapi 

kepuasani kerja 

8. Kepuasani kerjai tidaki 

memediasii pengaruhi 

lingkungani kerjai terhadapi 

kinerjai karyawani  

9. Kepuasani kerjai tidaki 

memediasii pengaruhi 

kepemimpinani islamii 

terhadapi kinerjai karyawani  

10. Kepuasani kerjai tidaki 

memediasii budayai 

organisasii islamii terhadapi 

kinerjai karyawan. 
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8 Marliusi &i Sarii 

(2023)i Pengaruhi 

Budayai Organisasii 

Dani Rotasii 

Pekerjaani Terhadapi 

Kinerjai Pegawaii 

Padai Dinasi Sociali 

Provinsii Sumaterai 

Barat 

Budayai 

Organisasii 

(X1),i Rotasii 

Pekerjaani 

(X2),i Kinerjai 

Pegawaii (Y) 

Menggunak

ani alati 

analisisi 

SPSS 

1. Budayai organisasii secarai 

parsiali tidaki 

mempengaruhii kinerjai 

pegawai 

2. Rotasii pekerjaani secarai 

parsiali berpengaruhi 

terhadapi kinerjai pegawai. 

9 Puspitasarii dani 

Kadenii (2024)i 

Pengaruhi Gayai 

Kepemimpinan,i 

Motivasi,i Dani 

Budayai Organisasii 

Terhadapi Kinerjai 

Karyawani dii Matai 

Harii Coffei Shop 

Gayai 

Kepemimpin

ani (X1),i 

Motivasii 

(X2),i Budayai 

Organisasii 

(X3)i Kinerjai 

Karyawani 

(Y) 

Metodei 

kuantitatifi 

dengani 

menggunak

ani alati ujii 

SPSS 

1. Gayai kepemimpinani 

berpengaruhi secarai positifi 

dani signifikani terhadapi 

kinerjai karyawan 

2. Motivasii berpengaruhi 

signifikani terhadapi kinerjai 

karyawan 

3. Budayai organisasii 

berpengaruhi signifikani 

terhadapi kinerjai karyawan, 

4. Gayai kepemimpinan,i 

motivasi,i dani budayai 

kepemimpinani secarai 

simultani berpengaruhi 

signifkani terhadapi kienrjai 

karyawan.i  

 

10 Kamtari,i dkki (2024)i 

Pengaruhi 

Kepemimpinani 

Islamii Dani Budayai 

Kepemimpin

ani Islamii 

(X1),i Budayai 

Religiusitasi 

Metodei 

kuantitaifi 

dengani 

menggunak

1. Kepemimpinani islamii 

berpengaruhi positifi 

terhadapi kinerjai karyawani 

PT.i Sidogiri 



22 
 

 

 

Religiusitasi 

Terhadapi Kinerjai 

Karyawani Melaluii 

Kepuasani Kerjai 

Karyawani Sebagaii 

Variabeli Interveningi 

Padai PT.i Sidogirii 

Mitrai Utama 

(X2),i Kinerjai 

Karyawani 

(Y)i Kepuasani 

Kerjai (Z) 

ani alati ujii 

SPSSi 26 

2. Budayai religiusitasi 

berpengaruhi negativei 

terhadapi kinerjai karyawani 

PT.i Sidogiri 

3. Kepemimpinani islamii 

berpengaruhi positifi 

terhadapi kepuasani kerjai 

karyawani PT.i Sidogiri 

4. Budayai religiusitasi 

berpengaruhi positifi 

terhadapi kepuasani kerjai 

karyawani PT.i Sidogiri 

5. Kepuasani kerjai 

berpengaruhi positifi 

terhadapi kinerjai karyawani 

PT.i Sidogiri 

6. Kepemimpinani islamii 

berpengaruhi positifi 

terhadapi kinerjai karyawani 

melaluii kepuasani kerjai 

sebagaii variabeli 

interveningi padai PT.i 

Sidogiri 

7. Budayai religiusitasi 

berpengaruhi positifi 

terhadapi kinerjai karyawani 

melaluii kepuasani kerjai 

sebagaii variabeli 

interveningi padai PT.i 

Sidogiri 

11 Parenden,i dkki Worki Lofei Metodei 1. Worki Lifei Balancei 
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(2024)i Worki Lifei 

Balancei dani Budayai 

Organisasii 

Berpengaruhi 

Terhadapi Kinerjai 

Karyawani Dimediasii 

Kepuasani Kerjai padai 

PT.i Kimiai Kotai 

Makassar 

Balancei 

(X1),i Budayai 

Organisasii 

(X2),i Kinerjai 

Karyawani 

(Y),i 

Kepuasani 

Kerjai (Z) 

kuantitatifi 

dengani alati 

ujii SPSS 

berpengaruhi positifi 

terhadapi kinerjai karyawani  

2. Budayai organisasii tidaki 

berpengaruhi terhadapi 

kinerjai karyawani  

3. Kepuasani kerjai 

berpengaruhi terhadapi 

kinerjai karyawani  

4. Worki lifei balancei tidaki 

bepengaruhi terhadapi 

kepuasani kerja 

5. Budayai organisasii 

berpengaruhi terhadapi 

kepuasani kerjai  

6. Kepuasani kerjai tidaki 

memediasii pengaruhi worki 

lifei balancei terhadapi 

kinerjai karyawani  

7. Kepuasani kerjai tidaki 

memediasii pengaruhi 

budayai organisasii 

terhadapi kinerjai karyawani i  

12 Mubaroki (2024)i 

Pengaruhi 

Kepemimpinani 

Islami Terhadapi 

Kienrjai Karyawani 

Dengani Motivasii 

Intrinsiki Dani 

Ekstrinsiki Sebagaii 

Variabeli 

Kepemimpin

ani Islamii (X),i 

Kinerjai 

Karyawani 

(Y),i Motivasii 

Intrinsiki 

(Z1),i 

Motivasii 

Ekstrinsiki 

Structurali 

Equationi 

Modeli 

(SEM)i 

berbasisi 

Partiali 

Leasti 

Squarei 

(PLS) 

1. Kepemimpinani islami 

tidaki berpengaruhi secarai 

signifikani terhadapi kinerjai 

karyawan 

2. Motivasii intrinsici tidaki 

berpengaruhi secarai 

signifikani terhadapi kinerjai 

karyawan 

3. Motivasii ekstrinsiki 
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Interverning (Z2) berpengaruhi secarai 

signifikani terhadapi kinerjai 

karyawan 

4. Kepemimpinani islami 

memilikii pengaruhi 

terhadapi motivasii intrinsik 

5. Kepemimpinani islami 

berpengaruhi terhadapi 

motivasii ekstrinsik 

6. Motivasii intrinsiki tidaki 

memediasii kepemimpinani 

islami terhadapi kinerjai 

karyawan 

7. Motivasii ekstinsiki 

memediasii kepemimpinani 

islami terhadapi kinerjai 

karyawan. 

2.2 Kajian Teori 

2.2 Kajiani Teorii 
2.2.1  Kinerja Karyawan 

2.2.1 Kinerjai Karyawan 

2.2.1.1 Pengertiani Kinerjai Karyawan 

Menuruti Voslobani (2012)i dalami (Widjaja, 2021)i mengatakani bahwai prestasii 

kerjai yangi diberikani olehi karyawani secarai nyatai dapati mempengaruhii efektivitasi 

dani efisiensii dalami organisasii secarai menyeluruh.i Hali tersebuti sejalani dengani 

Bangun,i (2012)i dalami Hidayati eti al.,i (2022)i yangi menyatakani bahwai peningkatani 

kinerjai adalahi hali yangi selalui diinginkani olehi pihaki yangi memberikani pekerjaani 

maupuni parai pekerjai itui sendiri.i Pihaki yangi memberikani pekerjaani mengharapkani 

peningkatani kinerjai untuki meningkatkani keuntungani organisasi.i Begitui pulai 

dengani pekerja,i untuki mengembangkani dirii darii promosii padai organisasi.i Sehinggai 
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dapati dikatakani bahwai kinerjai karyawani yangi baiki bertujuani untuki meningkatkani 

produktivitas.i Apabilai terdapati perbaikani padai systemi kerjai yangi dilakukani olehi 

suatui organisasi,i hali tersebuti bertujuani untuki memperbaikii systemi manajemeni 

organisasii agari menghasilkani kinerjai yangi lebihi baik.i  

Moehiriono,i (2009)i dalami Nasiri eti al.,i (2021)i mengatakani bahwai 

keberhasilani kinerjai padai suatui organisasii tergantungi padai masing-masingi individui 

yangi berasali darii latari belakangi budayai yangi berbeda.i Keberagamani budayai inii 

tidaki hanyai mencakupi perbedaani etnisi ataui kebangsaan,i tetapii jugai pengalamani 

hidup,i pendidikan,i dani carai pandangi padai setiapi karyawan.i Menuruti Robbinsi &i 

Judgei (2015)i dalami Yolandai eti a.,i (2022)i Kinerjai merupakani hasili darii bentuki 

tanggungjawabi dani kewajibani padai karyawani yangi dilakukani untuki memberikani 

kontribusii terhadapi tugasi yangi diberikan.i Olehi karenai itu,i dapati dikatakani bahwai 

kinerjai menjadii titiki temui antarai kepentingani organisasii dani individu,i dii manai 

peningkatannyai memberikani manfaati bagii pihaki yangi terlibat.i  

2.2.1.2 Indikatori Kinerjai Karyawani  

Menuruti Bernadiani &i Russeli (1995)i dalami (Lanidwiyanti,i 2010)i terdapati 

beberapai indicatori yangi dapati digunakani untuki mengukuri kinerja,i yaitu: 

a. Quality,i merupakani evaluasii tingkati keberhasilani suatui kegiatani dalami 

mencapaii tujuani yangi ditetapkan. 

b. Quantity,i merupakani mengukuri tingkati keberhasilani jumlahi hasili yangi 

didapatkani dalami melaksanakani pekerjaan. 

c. Costi Effectiveness,i lebihi merujuki padai memaksimalkani upayai dalami 

menggunakani sumberi dayai organisasii sepertii tenagai kerja,i keuangan,i dani 
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teknologii untuki mencapaii tujuani pengurangani kerugiani darii setiapi uniti 

penggunaani sumberi daya. 

d. Needi Fori Supervision,i melihati sejauhi manai karyawani dapati melakukani tugasi 

merekai tanpai memerlukani pengawasani langsungi darii supervisori untuki 

mencegahi kejadiani yangi tidaki diinginkani menunjukkani kebutuhani akani 

supervise. 

e. Interpersonali Impect,i mengukuri tingkati karyawani dalami menjagai reputasii dani 

kemapuani merekai untuki berkolaborasii dengani rekani kerja,i atasan,i dani bawahani 

sertai menggambarkani interpersonali impact. 

2.2.1.3 Faktor-Faktori yangi Mempengaruhii Kinerjai Karyawani  

Menuruti Mangkunegarai (2001)i menjelaskani bahwai terdapati duai faktori yangi 

mempengaruhii pencapaiani kinerja,i sebagaii berikut:i  

a. Faktori Kemampuani  

Secarai psikologis,i kemampuani karyawani terdirii darii kemampuani potensii (IQ)i 

dani kemampuani realityi (knowledge+skill),i sehinggai pegawaii yangi memolikii IQi 

diatasi rata-ratai dengani ditunjangi pendidikani yangi memadaii untuki jabatani dani 

terampili dalami melakukani pekerjaan,i makai merekai akani lebihi mudahi dalami 

mencapaii kinerjai yangi diinginkan.i Olehi karenai itu,i karyawani harusi ditempatkani 

sesuaii dengani keahliannyai (Thei righti mani ini thei place,i thei righti mani oni thei job). 

b. Faktori Motivasii  

Motivasii terbentuki darii bagaimanai perilakui seorangi karyawani dalami 

menghadapii keadaan.i Motivasii merupakani dorongani internali yangi dapati 

mengarahkani perilakui karyawani i untuki bekerjai secarai fokusi demii tujuani 

organisasi. 
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2.2.1.4 Kinerjai Karyawani dalami Perspektifi Islami  

Kinerjai dalami perspektifi islami adalahi sebagaii sarani pentingi dalami menjalanii 

kehidupani dani beraktivitas,i dengani pengaruhi yangi substansiali dalami relasii social.i 

Ajarani islami tidaki hanyai menganjurkani umatnyai untuki giati bekerja,i namuni jugai 

menjadikani dedikasii dalami bekerjai sebagaii salahi satui tolaki ukuri falami menilaii 

kepribadiani seseorang. 

Dalami konsepi islam,i bekerjai merupakani suatui hali kewajibani bagii setiapi 

manusia.i Olehi karenai itu,i jikai seseorangi ingini berkecukupani dani sejahtera,i makai iai 

harusi bekerjai (Bahri,i 2018).i Ketikai seorangi muslimi yangi bekerjai dengani niati yangi 

benar,i pengurangani duniawii tidaki mengurangii semangati dani efektivitasi kinerjanyai 

Khani (2017)i dalami (Syafrizal,i 2019).i Sebagaimanai dijelaskani dalami Al-Qurani 

Surahi At-i Taubahi 09;105i :i  

iِاِلiِِٰوْنَِوَسَتُ رَدِ iِوَالْمُؤْمِنُ وْنَِ iِٗ  وَرَسُوْلهiُِعَمَلَكُمiِِْاللiُِِّٰفَسَيَ رَىiِاعْمَلُوْاiِوَقُلِِ
تُمiِِْبِاiَِفَ يُ نَ بِّئُكُمiِِْوَالشَّهَادَةِِ i iالْغَيْبiِِِعٰلِمِِ ِتَ عْمَلُوْنَِ iِكُن ْ

Artinya:i “i Katakanlahi (Nabii Muhammad),i Bekerjalahi kamu,i Makai Allahi dani 

rasul-Nyai sertai orang-orangi mukmini akani melihati pekerjaanmui itu,i dani kamui 

akani dikembalikani kepadai Allahi SWT,i yangi mengetahuii yangi ghaibi dani yangi 

nyata,i lalui diberitakan-i Nyai kepadai kamui apai yangi telahi kamui kerjakan.”i  

 

Selanjutnya,i kinerjai jugai mencerminkani adanyai keyakinani yangi berasali darii 

systemi keimanan.i Hali inii berartii bahwai nilai-nilaii islami yangi berkaitani dengani 

kerjai secarai otomatisi merupakani bagiani yangi taki terpisahkani darii akidahi islam.i  

 

2.2.2  Kepemimpinan Islami 

2.2.2 Kepemimpinani Islamii  

2.2.2.1 Pengertiani Kepemimpinani Islamii  

Menuruti Zilazainii eti al.,i (2022)i menegaskani bahwai konsepi kepemimpinani 

islamii adalahi membanguni keselarasani yangi harmonisi antarai aspeki duniai dani 
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spiritual.i Menurutnya,i ajarani inii didasarii olehi Al-Qurani dani Hadisti (Sunnah)i yangi 

berfokusi padai tanggungi jawabi dani tugasi darii seorangi pemimpin.i Kepemimpinani 

islami adalahi kepemimpinani yangi didasarkani padai ajarani dani syariati islami yangi 

dilengkapii dengani partisipasii aktif,i dani didorongi olehi prinsip-prinsipi morali dani 

etikai islam,i sertai fokusi padai kemahlahatani umumi dani tujuani akhirat.i 

Kepemimpinani islami sangati miripi dengani kepemimpinani konvensioanli dalami hali 

laini sepertii aspeki agama,i akhlak,i dani kemanusiaani (Mukaromah,i 2022).i  

Menuruti Desrii eti al.,i (2023)i kepemimpinani islamii lebihi ditekankani padai 

penerapani prinisipi dalami pengambilani keputusani sertai prosesi kepemimpinan.i 

Dalami i organisasi,i kepemimpinani islamii diartikani sebagaii suatui konsepi dii manai 

seorangi pemimpini menerapkani prinsip-prinsipi islami untuki membimbingi 

bawahannyai dalami pengembangani profesioanli dani spiritual.i i Sedangkani menururuti 

Harahap,i (2016)i kepemimpinani islami bukanlahi sekedari tentangi bagaimanai 

memimpin,i namuni jugai bagaimanai untuki dipimpin,i semuanyai ditujukani untuki 

menjalankani ajarani islami gunai memastikani kehidupani yangi lebihi baiki dii duniai 

maupuni akhirat. 

Kepemimpinani islami tidaki hanyai berfokusi padai aspeki morali dani 

kebijaksanaan,i tetapii jugai memerlukani hubungani yangi erati dengani Allahi sertai 

tanggungi jawabi terhadapi umati manusia.i (Mahazani eti al.,i 2015).i Dengani demikian,i 

dapati disimpulkani bahwai kepemimpinani islamii menekankani keseimbangani antarai 

aspeki duniawii dani spirituali yangi bersumberi padai Al-Qurani dani Sunnah.i Nilai-nilaii 

utamai dalami kepemimpinani islami berfokusi padai tugas,i tanggungi jawab,i integritasi 

moral,i kebijakami dani kerendahani hati.i Selaini itu,i terdapati jugai aspeki yangi 
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berhubungani secarai mendalami dengani Allahi sertai tanggungi jawabi terhadapi umati 

manusia.i Hali inii yangi dapati membedakani darii modeli kepemimpinani konvensioanli 

tangi cenderungi hanyai mempertanggungjawabkani dirii kepadai manusia.i  

2.2.2.2 Indikatori Kepemimpinani Islami 

Menuruti Diana,i (2020)i terdapati delapani indicatori kepemimpinani islami,i 

sebagaii berikut: 

a. Kemampuani Manajerial,i kepemimpinani islami memprioritaskani kemampuani 

manajeriali dalami mengoptimalkani penggunaani sumberi daya.i Seorangi 

pemimpini perlui memilikii keterampilan,i perencanaan,i organisasi,i arahan,i sertai 

pengawasani yangi kuat.i Dengani manajemeni yangi efejtifi dapati membantui 

mencapaii tujuani organisasionali secarai tersu-menerus.i  

b. Etosi Kerja,i dalami konteksi kepemimpinai islam,i etosi kerjai meliputii dedikasii dani 

semangati yangi tinggii dalami pekerjaanya.i Seorangi pemimpini harusi 

menunjukkani komitmeni yangi kuati terhadapi tugasi dani tanggungi jawabnya. 

c. Kemulyaani Akhlaq/Etika,i seorangi pemimpini islami diharapkani memilikii 

perilakui yangi muliai dani menjalanii nilai-nilaii dalami etikai islam.i Hali inii termasuki 

kesetiaan,i adil,i dani moralitasi dalami setiapi tindakani dani keputusan.i Seorangi 

pemimpini dengani karakteri yangi baiki akani menajdii contohi bagii bawahannya. 

d. Religiusitas,i seorangi pemimpini perlui menunjukkani ketakwaani dani ketaatani 

padai ajaran-ajarani islam.i Hali inii meliputii pelaksanaani ibadah,i menghargaii niali-

nilaii agama,i sertai memastikani bahwai semuai keputusani dani tindakani harusi 

selarasi dengani prinsip-prinsipi islam. 

e. Kemampuani Intelektual,i seorangi pemimpini islami diperlukani memilikii 

kemampuani dalami berpikiri kritis,i membuati keputusani dengani bijaksana,i sertai 
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memahamii masalah-masalahi yangi kompleks.i Memilikii kecerdasani intelektuali 

akani membantui seorangi pemimpini dalami merancangi strategi,i mengenalii solusi,i 

dani memimpini dengani bijaksana. 

f. Perhatiani padai Bawahan,i seorangi pemimpini harusi menunjukkani perhatiani dani 

kepeduliani terhadapi kesejahtaeraani dani perkembangani parai bawahannya.i Hali 

inii mencakupi mendengarkan,i memberikani dukungani sertai memastikani bahwai 

kebutuhani merekai dipenuhii secarai adil.i  

g. Pemberdaya,i seorangi pemimpini hatusi berperani dalami penggeraki 

pemberdayaan.i Hali inii melibatkani pemberiani otonomi,i dukungan,i dani sumberi 

dayai kepadai bawahani agari merekai dapati mengembangkani potensii diri.i 

Pemberdayaani inii akani menciptakani suasanai padai masing-masingi tim,i sehinggai 

dapati memberikani kontribusii secarai optimal. 

h. Pengendaliani Emosi,i seorangi pemimpini perlui memilikii kepemampuani untuki 

mengontroli emosii dengani bijaksana.i Hali tersebuti melibatkani penanganani 

konfliki dengani tenang,i mengelolai tekanan,i sertai tidaki terjerumusi dengani emosii 

negatifi sepertii kemarahan.i Pengendaliani emosii daoati membantui menciptakani 

suhui kerjai yangi stabili dani produktif. 

2.2.2.3 Dimensii Kepemimpinani Islamii  

Aspeki kepemimpinani islamii mencakupi serangkaiani prinsipi dani nilai-nilaii 

dasari yangi mengarahkani padai konsepi kepemimpinani islam.i Dimensii kepemimpinai 

islamii memilikii 4i dimensii yangi didasarkani padai Al-Qurani dani Hadisti (Diana,i 

2020):i  

a. Karakteri yangi Kuat,i pemimpini diharapkani memilikii karakteristiki yangi kuat,i 

sebagaii berikut: 
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 Jujur,i seorangi pemimpini diharapkani memilikii integrotasi dani kejujurani yangi 

tinggi.i Al-Qurani menekankani pentingnyai berbicarai jujuri dani tidaki menzalimii 

orangi lain.i Dengani memikii pemimpini yangi jujuri makai akani mendapatkani 

kepercayaani dani dapati menginspirasii bawahannya. 

 Dipercaya,i kepercayaani merupakani aspeki yangi palingi pentingi dalami 

kepemimpinani islami.i Seorangi pemimpini harusi mampui memnuhii janji-janjii 

yangi dibuat,i bertanggungi jawab,i dani dapati diandalkani olehi bawahannya. 

 Terbuka,i keterbukaani dalami komunikasii adalahi karakteri yangi palingi penting.i 

Pemimpini yangi terbukai dalami memberikani informasii secarai jujuri dani 

transparani kepadai bawahan,i sehinggai dapati membanguni hubungani yangi kuati 

dani salingi percayai satui samai lain.i  

 Cerdas,i kecerdasani tidaki hanyai dalami hali akademik,i namuni jugai dalami 

pengambilani keputusani yangi bijaki dani strategis.i Pemimpini yangi cerdasi dapati 

memahamii konteks,i merencanakani dengani baik,i dani membuati keputusani 

yangi mendukungi visii dani misii organisasi. 

b. Perilakui yangi Baik,i pemimpini diharapkani unruki menunjukkani perilakui yangi 

baiki dalami kehidupani sehari-harii yangi meliputii sikapi yangi sabar,i penuhi kasihi 

saying,i dani dapati memperlakukani orangi laini dengani asil.i Al-Qurani dani Hadisti 

mengajarkani pentingnyai bersikapi baiki sertai menghindarii perilakui yangi dapati 

merugikani dirii sendirii maupuni orangi lain.i  

c. Pemberdaya,i pemimpini diharapkani untuki memberdayakani bawahannya.i Hali inii 

mencakupi pemberiani tanggungi jawabi dani wewenangi kepadai anggotai karyawan,i 

memotivsii merekai untuki mengembangkani potensii mereka,i sertai memberikani 
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dukungani agari merekai dapati berhasil.i Pemimpini yangi bisai meberdayakani 

bawahani akani menciptakani lingkungani kerjai yangi produktifi dani penuhi 

semangat.i  

d. Uswahi Hasanahi ataui Rolei Model,i pemimpini diharapkani untuki menjadii contohi 

yangi baiki ataui rolei model.i Dalami islam,i konsepi Uswahi Hasanahi mengacui padai 

teladani yangi baik.i Sebagaii contoh,i Pemimpini yangi menjadii teladani akani 

memotivasii bawahani untuki mengikutii jejaknya,i baiki dalami hali akhlak,i etikai 

kerja,i maupuni kesetiaani terhadapi nilai-nilaii islam. 

Secarai keseluruhan,i keempati dimensii diatasi salingi berkaitani dani membentuki 

kerangkai kerjai untuki kepemimpinani islamii yangi mencakupi aspeki moral,i etika,i dani 

nilai-nilaii spiritual.i Dengani mengintegrasikani dimensii diatas,i pemimpini dapati 

memimpini dengani bijaksanai dani dpaati berkontribusii padai pembangunani 

masyarakati yangi didasarkani padai nilai-nilaii islam. 

2.2.3  Budaya Organisasii  

2.2.3 Budayai Organisasi 

2.2.3.1 Pengertiani Budayai Organisasii  

Menuruti Robbinsi &i Judgei (2014)i dalami Bismai eti al.,i (2023)i budayai 

organisasii adalahi suatui systemi yangi dapati dpahamii dani diterimai olehi amggotanya,i 

sehinggai dapati menciptakani perbedaani antarai satui organisasii dengani organisasii 

lainnya.i Budayai organisasii berfungsii sebagaii panduani dalami berinteraksii dani 

mengambili keputusan,i sehinggai hali trsebuti dapati menciptakani identitasi uniki yangi 

dapati membedakani satui organisasii darii yangi lainnya.i Dengani adanyai budayai 

organisasii yangi kuat,i anggotai dapati merasakani keterikatani yangi lebihi dalami 

terhadapi tujuani dani visii bersama. 
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Berdasarkani Fey,i dkki (2003)i dalami Nasiri eti al.,i (2021)i bahwai budayai 

organisasii dapati doartikani sebagaii nilai,i keyakinan,i dani prinsip-prinsipi dasari yangi 

menjadii landasani bagii systemi manajemeni sertai praktiki operasional.i Budayai 

organisasii didorongi olehi adanyai perilakui yangi bertujuani untuki meningkatkani dani 

menguatkani prinsip-prinsipi tersebut.i Hali inii sejalani dengani Abadiyahi &i 

Ubaidillah,i (2022)i mengatakani bahwai budayai organisasii diasumsikani sebagaii 

pedomani dalami suatui organisasii yangi dianjuti olehi setiapi anggota,i tetapii penerapani 

budayai organisasii memilikii tujuani yangi samai yairui mencapaii targeti organisasi.i 

Susantoi (2007)i jugai menyebutkani budayai organisasii sebagaii pemahamani yangi 

dijadikani acuani dalami mengatasii permasalahani eksternali dani penyesuaiani nilai-

nilaii padai masing-masingi anggotai organisasii untuki memahamii carai berperilaku 

2.2.3.2 Indikatori Budayai Organisasii  

Menuruti Luthansi dalami (Sopiah,i 2008)i indikatori budayai organisasii terdapati 

6i indikator,i yaitu:i  

a. Aturani Perilaku,i mencakupi bahasa,i istilah,i dani rituali yangi umumnyai digunakani 

untuki anggotai organisasi. 

b. Nilai-Nilaii Dominan,i merupakani nilai-nilaii yangi menjadii prioritasi utamai dalami 

organisasii yangi harusi dijalankani olehi karyawan 

c. Iklimi Organisasi,i mencakupi carai karyawani berinteraksii dani kemampuani merekai 

untuki mengelolai dirii saati berinteraksii dengani pelanggani ataui pihaki eksternali 

dalami organisasi. 

2.2.3.3 Faktor-Faktori yangi Mempengaruhii Budayai Organisasii  

Menuruti Wahyuddini eti al.,i (2021)i mengatakani bawahi terdapati enami faktori 

opentingi yangi dapati mempengaruhii budayai organisasi,i yaitui sebagaii berikut:i  
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a. Observedi Behaviorali Regularities,i polai perilakui yangi konsisteni dani dapati 

diamatii diantarai anggotai padai suatui organisasi.i Parai anggotai organisasii 

berinteraksii cenderungi menggunakani bahasai umuj,i ungkapan,i ataui rituali 

tertentui yangi dipahamii bersama. 

b. Norms,beragami perilakui yangi ada,i mencakupi panduani yangi menentukani sejauhi 

manai suatui pekerjaani dapati dikerjakan. 

c. Dominanti Values,i nilai-nilaii yangi dipegangi teguhi olehi semuai pihaki dalami 

organisasi,i sepertii komitmeni terhadapi keunggulani produk,i kehadirani kerjai yangi 

konsisten,i ataui optimalisasii penggunaani sumberi daya. 

d. Philosophy,i memiikii kebijakani dani aturani yangi mencerminkani filosofii dalami 

menanganii konsumeni dani mengelolai sumberi dayai manusianya. 

e. Rules,i memilikii arahani yangi tegangi dengani dihubungkani dengani perkembangani 

dani kesuksesani suatui organisasi. 

f. Organizationi Climate,i merupakani suasanai yangi diungkapkani melaluii peraturani 

padai lingkungani fisik,i polai komunikasii antari anggota,i dani sikapi merekai 

terhadapi dirii sendirii maupuni pihaki eksternal. 

2.2.3.4 Budayai Organisasii dalami Perspektifi Islami  

Budayai organisasii berperani sebagii faktori yangi menyatukani anggotai dalami 

organisasi.i Padai dasarnya,i manusiai cenderungi bersatui dengani indicui yangi memilikii 

keselarasani dalami nilai-nilai,norma,i tradisi,i kepercayaan,i dani sumsii lainnya.i 

Kesamaani inii mendorongi kolaborasii antarai individui yangi beragami untuki mencapaii 

tujuani organisasi.i Jikai solidaritasi antari anggotai terganggu,i makai konsekuensii yangi 

terjadii adalahi adanayi perpecahani ataui bahkani kehancurani padai organisasii (Yunii &i 

Azizah,i 2022).i Hali inii sejalani dengani ayati Al-Qurani dalami surati Yunusi ayati 47-49: 
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نَ هُمiِِۡقُضِىiَِِرَسُوۡلُُمiُِِۡجَاءiَِِٓفاَِذَاiِ ِۚiِرَّسُوۡلِ iِامَُّةِ iِوَلِكُلِِّ iِلiَِِوَهُمiِِۡبِِلۡقِسۡطiِِِبَ ي ۡ
  iِ٧٤iِيظُۡلَمُوۡنَِ

تُمiِِۡاِنiِِۡالۡوَعۡدiُِِهٰذَاiِمَتiِِٰوَيَ قُوۡلُوۡنَِ  iِ٧٤ِصٰدِقِيiَِِۡكُن ۡ

اiِِقُلِْ اَجَلِ iِامَُّةِ iِلِكُلiِِِّٗ  اللiُِِّٰشَاءiَِِٓمَاiِاِلiَِِّنَ فۡعًاiِوَّلiَِِضَرًّاiِلنَِ فۡسِىiِِۡامَۡلِكiُِِلَّ
  ٗiِاِذَاiَِِٓجَاءiِِۡاَجَلُهُمiَِِفَلiَِِيَسۡتَ اخِرُوۡنiًِِسَاعَةiَِِوَّلiَِِِيَسۡتَ قۡدِمُوۡنiِ٧٤ 

Artinya:”Tiap-tiapi umati mempunyaii Rasul,i makai apabilai telahi datangi Rasuli 

mereka,i diberikanlahi keputusani antarai merekai dengani adili dani merekai 

(sedikitpun)i tidaki dianiaya(47).i Merekai mengatakan:i “Bilakahi (datangnya)i 

ancamani itu.i Jikai memangi kamui orang-orangi yangi bernar?”i (48).i Merekai 

mengatakan:”i Bilai (datangnya)i ancamani itu,i dani memangi kamui termasuki orang-

orangi yangi benar?”.i Katakanlah:”i Akui tidaki berkuasai mendatangkani 

kemudharatan,i dani tidaki (pula)i kemanfaatani kepadai diriku,i melainkani apai yangi 

dikehendakii olehi Allah”.i Tiap-tiapi umati mempunyaii ajal.i Pabilai telahi datangi ajali 

mereka,i makai merekai tidaki dapati mengundurkannyai barangi sesaatpuni dani tidaki 

(pula)i mendahulukan(nya)i (49).i  

 

Kutipani darii Al-Qurani diatasi mengisyaratkani bahwai organisasii sebagaii 

wadahi tempati berkumpulnyai individui dengani kebergamani sikap,i tradisi,i dani 

kebiasaani yangi melahirkani suatui arah,i sasaran,i dani cita-citai bersama.i Dengani 

demikian,i untuki mewujudkani sasarani tersebut,i organisasii memerlukani prinsipi yangi 

berfungsii sebagaii pedomani ataui acuani yangi dijadikani sebagaii identitasi yangi unik,i 

dani acuani operasionali dalami menjalankani suatui organisasi. 

2.2.4  Kepuasan Kerja  

2.2.4 Kepuasani Kerjai  

2.2.4.1 Pengertiani Kepuasani Kerjai  

Menuruti Sypniewskai dalami Suryani,i (2022)i mendefinisikani kepuasani kerjai 

sebagaii bentuki kenyamanani karyawani sebagaii akibati darii adanyai situasii kerjai 

mereka.i Kepuasani yangi dirasakani dapati terjadii karenai adanyai faktori hubungani 

interpersonali yangi baiki dalami organisasi,i misalnyai memilikii hubungani yangi baiki 
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antari i rekani kerja,i atasan,i dani memolikii komunikasii dengani orangi yangi beradai 

dalami organisasi.i i  

Kepuasani kerjai merupakani faktori yangi dimilikii olehi karyawani yangi 

mencerminkani perasaani karyawani terhadapi pekerjaani mereka.i Adanyai tingkati 

kepuasani inii memilikii dampaki secarai langsungi terhadapi kualitasi kinerjai mereka.i 

Apabilai karyawani memilikii tingkati kepuasani kerjai yangi tinggii akani cenderungi 

menunjukkani performai yangi lebiki baiki daripadai merekai yangi kurangi puas.i Hali inii 

mnenujukkani bahwai karyawani akani merasai senangi dani puasi dengani pekerjaanya,i 

iai akani lebihi termotivasii untuki memberikani hasili yangi optimal.i Dengani demikian,i 

kepuasani kerjai menjadii faktori yangi dapati mempengaruhii produktivitasi dani 

efektivitasi karyawani dalami melaksanakani tanggungjawabnya.i  

Robbinsi dani Judgei dalami Fauzieki &i Yanuari (2021)i menjelaskani bahwai 

kepuasani kerjai memilikii pandangani positifi karyawani terhadapi pekerjaanya.i 

Sedangkani menuruti Sintai eti al.,i (2024)i kepuasani kerjai merupakani perasaani positifi 

seseorangi terhadapi suatui pekerjaani yangi berasali darii kondisii kerja.i Kepuasani kerjai 

merupakani bentuki pencapaiani yangi diperolehi karyawani darii pekerjaannyai dengani 

katai lain,i diartikani sebagaii keadaani emosii yangi menyenangkani padai pekerjaannya. 

2.2.4.2 Indikatori Kepuasani Kerja 

Setiapi karyawani memilikii kriteriai tersendirii dalami menilaii kepuasani kerjai 

merekai terhadapi pekerjaannya.i Sehingga,i tolaki ukuri yangi digunakani untuki 

mengukuri kepuasani kerjai tidaki bisai disamai ratakan,i karenai adanyai perbedaani 

pandangani dani ekspektasii parai karyawan.i Dengani demikian,i apai yangi dianggapi 

memuaskani olehi karyawan,i belumi tentui memenuhii standari kepuasani bagii 

karyawani yangi lainnyai Menuruti Luthansi (2000)i dalami Nurhasanahi eti al.,i (2022)i 
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mengatakani bahwai kepuasani kerjai diukuri dengani indicator-indikatori yangi 

didasarkani padai organisasi,i yaitui sebagaii berikut: 

a. Pekerjaani Itui Sendiri,i Hali inii dapati dilihati darii bagaimanai karyawani dapati 

menerimai dani menyelesaikani seluruhi tugasi dani tanggungjawabi yangi harusi 

dikerjakani dani dii selesaikan.i Hasili pekerjaani tersebuti dapati dilihati untuki melihati 

tingkati kepuasani kerjai karyawani padai bidangi pekerjaani yangi ditekunin. 

b. Gaji/i Upah,i Gajii menjadii salahi satui faktoi yangi dapati mempengaruhii tingkati 

kepuasani karyawan,i dengani mendapati gajii yangi sesuaii dengani bebani kerjai 

mereka,i makai akani menimbulkani semangati kerjai karyawani dalami melakukani 

pekerjaannya. 

c. Promosi,i dengani melalukani penilaiani dalami bentuki pemberiani balasi jasai yangi 

memadaii dani layaki padai karyawan,i sepertii promosii tentui akani menjadikani 

karyawani semangati dalami melakukani pekerjaani sehinggai dampaknyai akani 

membantui organisasii dalami mencapaii tujuani kondisii kerja.i  

d. Supervisi,i mengacui padai kemampuani atasani ataui supervisori dalami memberikani 

bantuani teknisi dani dukungani darii segii perilakui kepadai bawahannyai yangi 

menghadapii permasalahani dalami pekerjaanya.i  

e. Rekani Kerja,i faktori yangi mempengaruhii hasili kerjai karyawan,i dengani memilikii 

rekani kerjai yangi baiki makai akani dapati memotivasii rekani yangi lainnya,i sehinggai 

seluruhi permasalahani dalami pekerjaani akani terselesaikani dengani baik.i  

f. Kondisii Kerja,i kondisii kerjai yangi baiki akani membuati karyawani merasai nyamani 

dalami melakukani pekerjaan.i  
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2.2.4.3 Faktor-Faktori yangi Mempengaruhii Kepuasani Kerja 

Robbinsi (2003)i dalami Suryanii (2022)i menyatakani bahwai kepuasani kerjai 

dapati dipengaruhii olehi adanyai beberapai faktori yaitui mentallyi challengingi work,i 

equitablei rewards,i supportivei workingi conditions,i dani faktori supportivei 

colleagues.i Hali inii bisai dijelaskani sebagaii berikut: 

a. Mentallyi Challengingi Work,i terjadinyai kepuasani kerjai bagii seorangi karyawani 

yangi lebihi menyukaii pekerjaani yangi dapati memberikani meekai peluangi untuki 

menggunakani kemampuani yangi dimilikinyai dalami melaksanakani pekerjaannya.i  

b. Equitablei Rewards,i karyawani menginginkani adanyai kebijakani ataui programi 

terkaiti systemi pembayarani dani kesempatani promosii yangi adili dani sesuaii dengani 

yangi diharapkani olehi mereka.i Pembayarani yangi adili dii sesuaikani dengani 

lingkupi pekerjaan,i sesuaii kemampuan,i dani sesuaii dengani standari yangi berlaku.i 

Pemberiani gajii yangi sesuaii dani adili akani menciptakani kepuasani kerja.i  

c. Supportingi Workingi Conditions,i seorangi karyawani akani lebihi nyamani dani 

melakukani pekerjaani dengani baiki apabilai didasarii dengani lingkungani kerjai 

yangi nyaman.i Jikai fasilitasi kerjai dani lingkungani kerjai tidaki nyaman,i makai 

karyawani akani merasai tidaki nyaman,i sehinggai dapati mengganggui kegiatani 

kerjai mereka.i  

d. Supportivei Colleagues,i karyawani yangi bekerjai tidaki hanyai untuki mencarii uangi 

ataui penghargaani dalami bentuki fisik.i Tetapii merekai padai dasarnyai jugai 

membutuhkani interaksii social,i dimanai dengani adanyai dukungani rekani kerjai 

yangi positifi akani memberikani kepuasani kerjai bagii karyawan. 

 

i  
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2.2.4.4 Kepuasani Kerjai dalami Perspektifi Islam 

Menuruti Sarii (2022)i kepuasani kerjai umati manusiai dalami meningkatkani 

kesejahteraani hidupnyai telahi dijamini dalami agamai islam.i Katai islami berasali darii 

katai aslamai dani silm,i yangi berartii selamat,i aman,i damai,i sejahtera.i Hali tersebuti 

berartii bagwai merekai yangi ingini hidupnyai selamat,i aman,i damaii dani sejahterai 

makai harusi menyerahkani dirii kepadai Allah.i Jaminani kesejahteraani manusiai 

terkandungi dalami Al-Qurani surati An-Nahli ayati 97i yaitu:i  

 iطيَِّبَةiِحَيٰوةiًِِٗ  فَ لَنُحْيِيَ نَّهiِمُؤْمِنِ iِوَهُوiَِِانُْ ثٰىiِاوiَِِْذكََرِ iِمِّنiِِْصَالِِاiًِعَمِلiَِِمَنِْ
i ِْوَلنََجْزيَِ ن َّهُمiِِْاَجْرَهُمiِِِبَِِحْسَنiِمَاiِكَانُ وْاiَِِيَ عْمَلُوْن 

Artinya:i “Siapai yangi mengerjakani kebaikan,i baiki laki-lakii maupuni 

perempuan.i Sedangkani diai seorangi mukmin.i Sungguhi Kamii pastii akani berikani 

kepadanyai kehidupani yangi baiki ,i Kamii berii balasani dengni pahalai yangi lebihi baiki 

darii padai apai yangi selalui merekai kerjakan.”  

 

Makna kata kehidupan yang baik menurut Shibab (2017) dalam tafsir Al-

Misbah yang diartikan bahwa Allah akan memberikan kehidupan yang baik pada 

manusia di dunia, yaitu kehidupan yang dipenuhi oleh ketenangan batin, mampu 

menghadapi kesulitan dengan sikap positif, sabar dalam menghadapi cobaan serta 

selalu mengucap syukur kepada Allah SWT. Hal ini menunjukkan bahwa seorang 

muslim yang beriman dan beramal shaleh akan mendapatkan kepuasan, 

kebahagiaan, dan kesejahteraan dalam hidupnya. Artinya, individu yang beriman 

dan beramal shaleh akan merasakan kepuasan yang dicirikan dengan rela dann 

penuh rasa lega dalam menerima cobaan, hal ini akan menjadi ciri orang yang 

rida (Sari, 2022). 
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2.3 Kerangka Konseptual  

2.3 Kerangka Konseptual 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep 
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2.4 Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Kepemimpinan Islami Terhadap Kinerja Karyawan  

Kepemimpinan islami merupakan system kepemimpinan yang didasarkan 

pada seluruh proses pengambilan keputusan dan aktivitas memimpin pada 

tuntunan ajaran islam. Dimana kepemimpinan islami menerapkan prinsip-

prinsip islam untuk membimbing bawahannya dalam pengembangan 

profesioanl dan spiritual (Desri et al., (2023). Hasil penelitian (Wijayanti, 

2016) menunjukkan bahwa kepemimpinan islami berpengaruh positif 

terhadap kienrja karyawan. Hasil penelitian (Sunanda, 2020) menunjukkan 

hasil baahwa kepemimpinan islami memiliki pengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan waroeng SS kantor pusat dan outlet di kota Yogyakarta. 

Selain itu, hasil penelitian oleh(Rahman & Mas‟ud, 2022) yang mengatakan 

Kepemimpinan 

Islami (X1 

Budaya 

Organisasi (X2)

   

Kepuasan 

Kerja (Z) 

Kinerja 

Karyawan (Y) 



41 
 

 

 

bahwa (Efrina, 2022) adanya pengaruh yang signifikan antara kepemimpinan 

islami terhadap kinerja karyawan.  

H1 = Kepemimpinan Islami berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

2.3.2 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kienrja Karyawan 

Budaya berfungsi sebagai pengikat yang mengarahkan anggota kelompok 

masyarakat untuk memiliki pandangan yang seragam, sehingga tercipta 

keseragaman dalam perilaku dan tindakan mereka (Qohar & Rosyidi, 2017). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hariyanto et al.,  (2021) menunjukkan 

bahwa budaya organisasi memiliki dampak terhadap kinerja karyawan. Selain 

itu, penelitian yang dilakukan oleh (Febriani & Ramli, 2023) yang 

memberikan hasil bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh positif 

terhadap kienrja karyawan. Di didukung dengan penelitian yang dilakukan 

oleh (Afriansyah dkk., 2023) bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh 

yang positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Dinas Kesehatan 

Provinsi Jambi. 

H2 = Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

2.3.3 Pengaruh Kepemimpinan Islami Terhadap Kinerja Karyawan Dengan 

Kepuasan Sebagai Variabel Mediasi  

Hasil penelitian (Sunanda, 2020) memberikan hasil bahwa kepuasan kerja 

memediasi pengaruh kepemimpinan islami dan religiusitas terhadap kinerja 

karyawan. Hal tersebut di dukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

(Kamtari, 2024) bahwa kepemimpinan islami berpengaruh positif terhadap 

kinerja karyawan melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada 

PT. Sidogiri. 
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H3 = Kepuasan Kerja memediasi Kepemimpinan Islami terhadap Kinerja 

Karyawan  

2.3.4 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan Dengan 

Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Mediasi  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Qorfianalda & Wulandari, 2021) 

menunjukkan hasil yaitu kepuasan kerja memediasi budaya organisasi 

terhadap kinerja. Hal tersebut juga didukung oleh adanya penelitian yang 

dilakukan (Sugiono dkk., 2022) bahwa gaya kepemimpinan, budaya 

organisasi, dan motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan dimediasi oleh kepuasan kerja. 

H4 = Kepuasan kerja memediasi budaya organisasi terhadap kinerja 

karyawan  

2.3.5 Pengaruh Kepemimpinan Islami Terhadap Budaya Organisasi  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh  Herminingsih (2011) menunjukkan 

hasil yaitu terdapat pengaruh positif dan signifikan kepemimpinan terhadap 

budaya organisasi. Menurutnya, kepemimpinan melalui pengaruh  

kepribadian dan perilaku dapat menghasilkan perbedaan dalam kegiatan 

berorganisasi, dimana kepemimpinan memegang peranan yang sangat penting 

dalam organisasi. 

H5 = Kepemimpinan islami berpengaruh terhadap budaya organisasi 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian  

Dalami penelitiani ini,i menggunakani metodei penelitiani kuantitatif,i yaitui 

penelitiani yangi memanfaatkani datai berbentuki angkai dani dianalisisi menggunakani 

statistik.i Pengumpulani datai dilakukani dengani menggunakani instrumeni penelitian,i 

sedangkani analisisi datanyai bersifati statistiki dengani tujuani untuki mengujii hipotesisi 

yangi telahi dirumuskani (Sugiyono,i 2017).i Sugiyonoi jugai menyatakani bahwai 

penelitiani kuantitatifi adalahi jenisi penelitiani yangi datanyai dapati diklasifikasikan,i 

bersifati konkret,i dapati diamati,i dani terukur.i Hubungani antari variabeli dalami 

penelitiani kuantitatifi lebihi menitikberatkani padai hubungani sebabi akibati ataui 

kausalitas. 

Menuruti Supriyantoi &i Masyhurii (2010),i penelitiani eksplanatorii bertujuani 

untuki mengujii hubungani antarai variabeli yangi diajukani dalami hipotesis.i Hipotesisi 

tersebuti mencerminkani keterkaitani antarai duai variabeli gunai menilaii apakahi 

terdapati hubungani ataui pengaruhi darii variabeli lain.i Dalami penelitiani ini,i terdapati 

duai variabeli bebas,i yaitui Kepemimpinani Islamii dani Budayai Organisasi,i sertai satui 

variabeli terikat,i yaitui Kinerjai Karyawan.i Selaini itu,i terdapati variabeli mediasi,i yaitui 

Kepuasani Kerja.i Tujuani darii penelitiani inii adalahi untuki mengujii dani menganalisisi 

pengaruhi Kepemimpinani Islamii dani Budayai Organisasii terhadapi Kinerjai 

Karyawani dengani Kepuasani Kerjai sebagaii variabeli mediasi. 
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3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitiani inii dilaksanakani dii Lafayettei Coffeei &i Eateryi yangi berlokasii dii 

Jalani Semerui No.i 2i RWi 04,i Oro-Oroi Dowo,i Kecamatani Klojen,i Kotai Malang,i Jawai 

Timur.i Caféi inii beradai dii pusati Kotai Malang.i Pemilihani lokasii inii didasarkani padai 

pertimbangani bahwai operasionali Lafayettei Coffeei &i Eateryi dikelolai olehi 

karyawani profesionali yangi memilikii keahliani sesuaii bidangnya.i Dalami penelitiani 

ini,i penelitii ingini menganalisisi bagaimanai pengaruhi Kepemimpinani Islami,i 

Budayai Organisasi,i dani Kepuasani Kerjai terhadapi Kinerjai Karyawani dii Lafayettei 

Coffeei &i Eatery. 

3.3 Populasi dan Sampel 

Supriyantoi &i Maharanii (2013b)i mendefinisikani populasii sebagaii kumpulani 

lengkapi darii individu,i objek,i ataui fenomenai yangi menjadii fokusi penelitian.i Entitasi 

dalami populasii inii memilikii karakteristiki ataui atributi tertentui yangi relevani dengani 

pertanyaani penelitian.i Penelitii menggunakani sampeli yangi diambili darii populasii 

dengani tujuani untuki membuati inferensii ataui generalisasii terhadapi populasii secarai 

keseluruhani berdasarkani hasili yangi diperolehi darii sampeli tersebut.i Dalami 

penelitiani ini,i populasii yangi digunakani adalahi 140i karyawani yangi bekerjai dii 

Lafayettei Coffeei &i Eatery. 

Sampeli merupakani bagiani yangi diambili darii populasii yangi kemudiani 

digunakani sebagaii sumberi data,i yangi diharapkani dapati mewakilii keseluruhani 

populasi.i Dalami penelitiani ini,i populasii digunakani sebagaii sampeli jenuhi 

Supriyantoi &i Maharani,i (2013a).i Sehinggai sampeli yangi digunakani berjumlahi 140i 

karyawani Lafayettei Coffei &i Eatery.i  
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

Penulisi menggunakani tekniki pengambilani sampeli yangi dikenali dengani 

metodei sensusi dalami penelitiani ini,i yangi mengacui padai penemuani (Sugiyono, 

2017).i Sugionoi mendefinisikani samplingi jenuhi sebagaii tekniki dii manai semuai 

individui dalami populasii diambili sebagaii sampel.i Dalami penelitiani ini,i 

menggunakani metodei saplingi jenuh,i dii manai secarai keseluruhani populasii dijadikani 

sampel. 

3.5 Data dan Jenis Data 

Dalami penelitian,i informasii bersifati factuali dani akurati yangi sejalani dengani 

kebenarani merupakani unsuri pentingi untuki mendukungi prosesi tersebut.i Penelitiani 

inii memanfaatkani sejumlahi informasii berikuti sebagaii sumberi data,i sebagaii berikut: 

1. Datai Primer 

Datai primeri adalahi informasii yangi diperolehi langsungi darii subjeki studii melaluii 

tanggapani yangi diberikani olehi merekai sendiri.i Contohnya,i padai penelutiani ini,i 

datai primeri dikumpulkani melaluii pengisiani kuesioneri olehi karyawani Lafayettei 

Coffei &i Eateryi (Suprayitnoi &i Marani,i 2019). 

2. Datai Sekunder 

Datai sekunderi sebagaii informasii yangi diperolehi penelitii melaluii perantara,i 

sepertii datai yangi telahi dipublikasikani olehi pihaki laini dalami berbagaii formati 

termasuki buku,i literature,i internet,i ataui sumberi lainnya.i Penelitii menggunkani 

jurnali nasionali dani bukui literaturei untuki sumberi datai teorii dalami penelitiani ini,i 

sertai artikeli yangi diperolehi darii interneti untuki memaparkani fenomenai yangi akani 

dibahasi padai penelitiani ini.i  
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3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Tekniki pengumpulani datai yangi digunakani padai penelitiani inii adalah: 

1. Observasi 

Menuruti (Supriyanto & Maharani, 2013b)i menjelaskani observasii 

sebagaii metodei pengumpulani datai yangi melibatkani pengamatani terstrukturi 

terhadapi fenomenai ataui peristiwai yangi menjadii fokusi studi.i Merekai 

membedakani duai bentuki observasi:i partisipatif,i dii manai penelitii secarai aktifi 

terlibati dalami kegiatani yangi diamati,i dani non-partisipatif,i dii manai penelitii 

hanyai melakukani pengamatani tanpai terlibati secarai langsung. 

2. Kuesioner 

Menurut(Supriyanto & Maharani, 2013a)i kuesioneri merupakani suatui 

metodei pengumpulani datai penelitiani yangi melibatkani penyampaiani daftari 

pertanyaani kepadai subjeki penelitian.i Kuesioneri dapati dibagii menjadii duai 

jenis,i yaitui kuesioneri tertutupi dani terbuka.i Dalami studii ini,i kuesioneri yangi 

akani digunakani merupakani kuesioneri tertutup,i yangi mengimplikasikani 

bahwai respondeni hanyai dimintai untuki memilihi opsii jawabani yangi telahi 

tersediai tanpai dimintai untuki memberikani tanggapani secarai bebas.i  

3.7 Definisi Operasional Variabel  

Penelitii akani menjelaskani beberapai istilahi yangi digunakani dalami peneltiani 

inii yaitui sebagaii berikut: 

1. Variabeli Independen 

Variabeli independeni merujuki padai faktor-faktori yangi berpotensii 

mempengaruhii variabeli dependeni dani mengakibatkani perubahani padai 

variabeli yangi terkenai dampak.i Dalami penelitiani ini,i terdapati duai 
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variabeli independeni yangi digunakani yaitui Kepemimpinani Islamii dani 

Budayai Organisasi. 

2. Variabeli Dependeni  

Variabeli yangi tepengaruhi olehi faktor-faktori laini dalami penelitian.i 

Dalami penelitiani ini,i berfokusi padai Kinerjai Karyawani sebagaii variabeli 

dependen.i  

3. Variabeli Mediasii  

Variabeli yangi mempengaruhii hubungani variabeli independeni dani 

dependeni dani menjadii hubungani yangi tidaki langsung.i Kepuasani Kerjai 

sebagaii Variabeli Mediasi. 

Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator Item Sumberi  

Kepemimpinani 

Islamii (X1) 

Kemampuani 

Manajerial 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemimpini 

mengelolai tugasi 

dengani efisieni  

Diana,i I.i N.i 

(2020). 

Mengarahkani 

anggotai karyawani 

untuki mencapaii 

tujuan 

Pemimpini memilikii 

kemampuani dalami 

efisiensii sumberi 

daya 

Etosi Kerjai  Pemimpini dapati 

menjadii contohi bagii 

karyawan 
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Kemulyaani 

Akhlaq/i Etika 

 

 

 

 

Pemimpini 

menunjukkani sikapi 

yangi baiki dani 

berakhlaqi kepadai 

siapapun 

Religiusitas Pemimpini 

mendorongi praktiki 

keagamaani dalami 

lingkungani kerja 

Pemimpini 

komitmeni terhadapi 

nilaii agamai islami 

dalami 

kepemimpinannya 

Kemampuani 

Intelektual 

 

Pemimpini dapati 

membuati keputusani 

dengani cerdasi dani 

tepati berdasarkani 

pengetahuan 

 

Perhatiani 

Kepadai 

Bawahan 

Pemimpini mampui 

mendengarkani dani 

meresponi 

permasalahani 

karyawani dengani 

baik 

Pemberdayai  Pemimpini mampui 

menginspiriasii 
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untuki pencapaiani 

potensii karyawani  

Pengendaliani 

Emosi 

Pemimpini mampui 

mengontroli emosii 

dengani baik 

Budayai 

Organisasii 

(X2) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Aturan-Aturani 

Perilakui  

Memilikii aturan-

aturani yangi berlaku 

 

Luthansi (2003)i 

dalami (Sopiah,i 

2008) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Karyawani 

mengetahuii adanyai 

aturani padai masing-

masingi karyawani dii 

tempati kerja 

Nilai-Nilaii 

Dominan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perilakui yangi jujuri 

seorangi karyawani 

dalami bekerja 

Efisiensii karyawani 

dalami 

melaksanakani 

tanggungjawabi 

pekerjaanya. 

Karyawani dapati 

diharapkani untuki 

bekerjai dengani 

cermati dani analisis 

Iklimi 

Organisasi 

Pelayanani 

karyawani terhadapi 

pelanggani  

 

Hubungani antarai 
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karyawani terhadapi 

pelanggani ataui 

pihaki luar 

Kepuasani 

Kerjai (Z) 

Pekerjaani Itui 

Sendiri 

Pekerjaani sesuaii 

dengani kapasitasi 

karyawan 

(Nurhasanah et 

al., 2022) 

Hariandja 

(2006) Pekerjaani sesuaii 

dengani tingkati 

pendidikani  

Terdapati fasilitasi 

yangi mendukungi 

pekerjaan 

Gaji/Upah Gajii yangi diberikani 

cukupi untuki 

kebutuhani hidupi  

Promosi Adanyai evaluasii 

kerjai sebagaii syarati 

untuki kenaikani 

pangkat 

Kemungkinani 

karyawani untuki 

meningkatkani 

jenjangi karir 

Pimpinan Mendapati 

dukungani darii 

pimpinani  

 

Pimpinani bersikapi 

baiki kepadai 

karyawani  
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Pimpinani 

memberikani solusii 

ketikai karyawani 

mendapatii masalah 

Rekani Kerjai  

 

 

Memilikii hubungani 

kerjai yangi baiki 

sesamai rekani kerjai  

Mendapatkani 

dukungani darii rekani 

kerjai  

Mendapatkani solusii 

masalahi darii rekani 

kerjai  

Kondisii Kerja Lingkungani kerjai 

baiki dani nyamani  

Kinerjai 

Karyawani (Y) 

 

 

Qualityi  Hasili kerjai yangi 

dicapaii masing-

masingi karyawani  

Bernadiani &i 

Russeli (1995)i 

dalami 

(Lanidwiyanti,i 

2010) 

Mampui 

menyelesaikani 

pekerjaani dengani 

baiki dani teliti 

Quantity Sigapi dani tangggapi 

dalami mengerjakani 

pekerjaani  

Produktivitasi 

karyawani dalami 

mengerjakani 

pekerjaani  

 Efektivitasi  
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Costi 

Effectiveness 

karyawani dalami 

pengggunaani materii  

Efektivitasi 

karyawani terhadapi 

sumberi dayai yangi 

dimilikii  

Needi fori 

Supervision 

Tanggungi jawabi 

terhadapi tugasi yangi 

diberikani kepadai 

masing-masingi 

karyawani  

Organisasii 

menanamkani rasai 

tanggungjawabi 

terhadapi karyawani  

Interpersonali 

Impact 

Memilikii rasai ingini 

membantui 

karyawani dengani 

jobdesci yangi sama 

Tidaki berganutngi 

kepadai karyawani 

laini dalami 

menyelesaikani 

pekerjaani  

 

3.8 Skala Pengukuran 

Skalai pengukurani adalahi sebuahi metodei ataii aturani tertentui yangi digunakani 

untuki mengonversii datai hasili pengukrani padai sebuahi variabeli kei dalami bentuki 

angka-angkai (Supriyanto & Maharani, 2013b).i Penelitiani ini,i menggunakani skalai 
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likert,i yaitui skalai yangi digunakani dalami prosesi pengukurani sikap,i persepsi,i dani 

pendapati seorangi ataui kelompoki terhadapi keadaani sociali dii manai variabeli 

dikembangkani menjadii beberapai indikatori dalami pembuatani item-itemi pernyataan.i  

Tabel 3.2 Penilaian Skala Likert 

 

Alternatifi Jawaban Nilai 

Sangati Setuju 5 

Sertuju 4 

Netral 3 

Tidaki Setuju 2 

Sangati Tidaki Setuju 1 

 

3.9 Metode Analisis Data  

Analisisi datai merupakani hasili pengumpulani datai seluruhi respondeni yangi 

akani dii implementasikani ((Supriyanto & Maharani, 2013b).i Dalami prosesi penelitiani 

ini,i penelitii menggunakani softwarei SmartPLSi dengani tekniki analisisi datai SEM-

PLS.i Outeri Modeli dani Inneri Modeli merupakani duai modeli yangi digunakani dalami 

tahapi perhitungani PLS.i Particiali Leasti Squarei (PLS)i biasai digunakani untuki 

mengetahuii pengaruhi langsungi Kepemimpinani Islamii dani Budayai Organisasii 

Terhadapi Kinerjai Karyawani dengani Kepuasani Kerjai Sebagaii Mediasi.i dani jugai 

mengetahuii pengaruhi tidaki langsungi Kepemimpinani Islamii dani Budayai Organisasii 

Terhadapi Kinerjai Karyawani dengani Krpuasani Kerjai Sebagaii Mediasi. 

3.1.1 Outeri Model 

Dalami analisisi Partiali Leasti Squarei (PLS),i Outeri Modeli merupakani metodei 

yangi mejelaskani bagaimanai variabeli lateni dapati terhubungi dengani indikator-

indikator.i i Abdillahi dani Jogiyantoi (2009)i menjelaskani bahwai modeli inii bertujuani 
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untuki menemukani sifat-sifati konstruki melaluii variabeli yangi yangi diamatii secarai 

langsungi sertai mengukuri validitasi dani reliabilitasi model.i Dengani melaluii prosesi 

literasii algoritma,i outeri i modeli menghasilkani beberapai hali pentingi yaitu:i Validitasi 

Konvergen,i Validistasi Diskriminan,i Reliabilitasi Komposit,i dani Cronbach’si Alphai 

yangi dapati membantui memastikani modeli yangi digunakani memilikii akurasii dani 

konsistensii yangi baik.i  

Selaini itu,i modeli inii jugai menghasilkani nilaii R2i yangi berperani sebagaii 

indikatori ketepatani prediksii dalami modeli penelitian.i Olehi karenai itu,i outeri modeli 

menjadii instrumenti dalami menganalisisi dani memvalidasii secarai keseluruhani 

hubungani yangi terjadii antari variabeli lateni dani indikatori penelitian.Modeli 

pengukurani outeri modeli dengani indikatori reflektifi dapati diujii melaluii beberapai 

carai untuki memastikani tingkati validitasi dani reliabilitasnya,i yaitui sebagaii berikut: 

1. Constructi Validityi (Validitasi Konstruk) 

Menuruti Abdillahi dani Jogiyantoi (2015)i Validitasi konstruki menilaii sejauhi 

manai instrumenti penelitiani mencerminkani teorii yangi menjadii dasari konstruki 

yangi diteliti.i Dalami prosesi memastikani validitasi konstruk.i Perlui mengukuri 2i 

komponeni yaitui validitasi konvergeni dani validitasi diskriminan.i Duai hali 

tersebuti bertujuani untuki mengukuri ketepatani instrumenti penelitiani dalami 

konsepi teoritisi yangi menjadii fokusi penelitian. 

a. Convergeni Validityi (Validitasi Konvergen) 

Validitasi Konvergeni bertujuani untuki mengukuri sejauhi manai instrumenti 

yangi digunakani benar-i benari mengukuri konstruki yangi dimaksud.i Ketikai 

melakukani analisisi PLSi dengani indikatori yangi reflektif,i validitasi 

konvergeni konvergeni diperiksai melaluii tigai kriteriai utamai yaitu:i  
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 Nilaii Outeri Loadingi harusi melebihii 0,7 

 Nilaii Communalityi lebihi tinggii darii 0,5i  

 Nilaii Averagei Extractedi (AVE)i harusi mencapaii tingkati yangi memadaii 

untuki menunjukkani adanyai hubungani yangi kuati antarai item-itemi 

pengukurani dani kontruki yangi sedangi diukuri (Abdillahi dani Jogiyanto,i 

2015) 

b. Discriminanti Validityi (Validitasi Diskirinan) 

Validitasi Diskriminani berfungsii untuki memastikani bahwai pengukuri 

konstruki yangi berbedai tidaki memilikii korelasii yangi terlalui tinggi. 

2. Ujii Reliabilitasi  

Ujii Reliabilitasi digunakani untuki memastikani ketepatani dani tingkati konsistensii 

instrumenti yangi digunakani dalami penelitian.i Terdapati duai metodei utamai 

dalami mengukuri yakni: 

a. Cronbach’si Alpha,i mengukuri reliabilitasi dasari konstruki dengani nilaii ideali 

lebihi darii 0,i namuni jikai nilaii 0,6i masihi bisai dianggapi diterima. 

b. Compositei Reliability,i mengukuri reliabilitasi konstruki dengani lebihi detaili 

dengani nilaii diatasi 0,7i agari pengukurani yangi dilakukani dapati diandalkani 

(Abdillahi dani Jogiyanto,i 2015). 

3.1.2 Inneri Modeli  

Dalami Partiali Leasti Squarei (PLS),i modeli structurali diujii dengani melihati 

nilaii R²i i untuki konstruki dependen,i koefisieni jalur,i dani nilaii ti untuki setiapi jaluri 

untuki menilaii sejuahi manai hubungani antari konstruki dalami modeli bisai signifikan.i 

Nilaii R²i i seberapai besari variasii padai variabeli dependeni yangi dapati dijelaskani olehi 

variabeli independeni dalami model.i Modeli dengani nilaii R²i i yangi lebihi tinggii lebihi 
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baiki terhadapi variabeli dependen.i Misalnya,i R²i i sebesari 0,7i berartii 70%i variasii padai 

variabeli dependeni dapati diejlaskani olehi variabeli independeni dalami model,i 

sedangkani 30%i lainnyai dipengaruhii olehi faktori dii luari model.i Sementarai itu,i 

koefisieni jaluri ataui inneri modeli menggambarkani kekuatani hubungani antari 

konstruki –konstruk,i nilaii t-statistici digunakani untuki menentukani apakahi hubungani 

tersebuti signifikani secarai statistic.i (Abdillahi dani Jogiyanto,i 2015). 

3.1.3 Ujii Mediasii  

Ujii mediasii merupakani metodei untuki memahamii dani pentingnyai variabeli 

mediasii dalami modeli penelitian.i Pengujiani inii dilakukani melaluii beberapai tahapi 

yangi sistematis,i dimulaii darii perhitungani koefisien,i perbandingani nilaii statistic,i 

dani diakhirii dengani analisisi hubungani antari variabel.i Melaluii metodei ini,i penelitii 

dapati memperolehi pemahamani yangi lebihi mendalami tentangi bagaimanai variabeli 

mediasii berperani dani sejauhi manai signifikani i hubungani antari variabeli dalami modeli 

yangi sedangi diuji. 
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BAB IV  

PEMBAHASAN  

4.1 Gambaran Umum  

4.1 Gambaran Umum 

4.1.1 Sejarah Lafayette Coffe & Eatery 

Lafayette Coffe & Eatery merupakan salah satu usaha yang bergerak di 

bidang kuliner. Lokasi Lafayette berada di Jalan Semeru No. 2 RW 4, Oro-Oro 

Dowo, Kecamatan Klojen, Kota Malang, Jawa Timur. Lafayette Coffee & Eatery 

memulai perjalanannya di tengah situasi yang penuh tantangan, tepatnya pada 

April 2021 saat pandemi Covid-19 melanda. Pendirian café ini memiliki cerita 

yang inspiratif, bermula dari kepedulian pemilik terhadap nasib para karyawannya 

yang sebelumnya bekerja di bidang travel and tour. Ketika industri pariwisata 

terpaksa berhenti total akibat pembatasan perjalanan selama pandemi, pemilik 

mengambil inisiatif kreatif untuk membuka usaha kuliner sebagai solusi 

mempertahankan lapangan kerja bagi karyawannya.  

Keputusan tersebut ternyata membuahkan hasil yang baik. Dalam kurun 

waktu satu tahun pertama, Lafayette menunjukkan perkembangan yang 

melampaui ekspektasi. Respon positif dari masyarakat dan pertumbuhan bisnis 

yang pesat mendorong pemilik untuk melakukan ekspansi yang signifikan. 

Perubahan fisik café menjadi bukti nyata kesuksesan ini, dimana Lafayette yang 

awalnya hanya menempati bangunan dua lantai dengan rooftop berukuran kecil, 

kini telah berkembang menjadi bangunan megah tiga lantai dengan rooftop yang 

jauh lebih luas dan nyaman. Perluasan area café tidak hanya mencakup 

penambahan lantai, tetapi juga meliputi peningkatan kapasitas dan fasilitas yang 

lebih lengkap. Renovasi dan ekspansi yang dilakukan memungkinkan Lafayette 
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untuk mengakomodasi lebih banyak pengunjung sekaligus menawarkan 

pengalaman yang lebih beragam. Perkembangan ini menjadi testimoni bagaimana 

sebuah inisiatif yang didasari kepedulian sosial dapat bertransformasi menjadi 

bisnis yang sukses dan berkelanjutan. 

Lafayette Coffee & Eatery mengambil nama yang berasal dari bahasa 

Prancis "Lafayette" yang memiliki makna mendalam yaitu "Kenyamanan". 

Pemilihan nama ini bukan sekadar identitas, tetapi juga mencerminkan komitmen 

utama café dalam memberikan pengalaman yang nyaman bagi setiap pengunjung. 

Visi café ini diwujudkan dalam kalimat "You're Second Home" yang menekankan 

keinginan Lafayette untuk menjadi lebih dari sekadar tempat makan dan minum, 

namun sebagai "rumah kedua" bagi para pelanggan, Lafayette berupaya 

menciptakan suasana yang hangat dan mengundang, dimana setiap pengunjung 

dapat merasakan kenyamanan layaknya berada di rumah sendiri.  

Konsep ini direalisasikan melalui berbagai aspek, mulai dari desain interior 

yang cozy, pelayanan yang ramah dan personal, hingga menu-menu yang 

disajikan dengan penuh kehangatan. Visi dan misi ini juga tercermin dalam setiap 

detail operasional café, dimana Lafayette tidak hanya fokus pada kualitas 

makanan dan minuman, tetapi juga pada penciptaan atmosfer yang membuat 

pengunjung ingin berlama-lama dan kembali lagi. Hal ini menjadikan Lafayette 

bukan sekadar tempat untuk menikmati hidangan, tetapi juga sebagai ruang sosial 

yang nyaman untuk berkumpul, bekerja, atau sekadar melepas penat dari rutinitas 

sehari-hari. 
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4.1.2 Struktur Organisasi Lafayette Coffe & Eatery 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Lafayette Coffe & Eatery 

 

 
Sumber: Lafayette Coffe & Eatery 

4.2 Karakteristik Subjek Penelitian  

4.2 Karakteristik Subjek Penelitian 

4.2.1 Deskripsi Karakteristik Responden 

Karakteristik responden dalam penelitian ini yaitu meliputi kategori kerja, 

jenis kelamin dan lama bekerja. Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian 

ini sebanyak 140 karyawan. Sehingga hasil penelitian yang dilakukan, akan 

dijelaskan sebagai berikut. 

4.2.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Kategori Kerja 

Tabel berikut ini menyajikan gambaran mengenai karakteristik responden 

berdasarkan kategori kerja.  

Tabel 4.1 Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Kategori Kerja  

Owner  

Ceo  

Manajer  

Dept. 
Kitchen Asia 

Senior Cook  

Junior Cook  

Cook Helper 

Diswasher  

Dept. 
Kitchen 
Western 

Senior Cook  

Junior Cook  

Cook Helper 

Diswasher  

Dept. 
Kitchen 
Pastry 

Senior 
Cook  

Junior 
Cook  

Cook 
Helper 

Diswasher  

Dept. Kasir  

Kapten  

Senior 
Kasir 

Junior 
Kasir 

Dept. 
Waiters  

Kapten 

Crew  

Diswasher  

Dept. 
Barista  

Kapten  

Crew 
Barista 

Bar back 

Dept. 
Valley  

Kapten  

Crew 
Valley  

Dept. 
Purchasing  

Admin 

Staff 
Purchasing 

Kategori Kerja Frekuensi Pesentase (%) 

Dept. Kitchen Asia  24 17,14% 

Dept. Kitchen Weterns 21 15% 

Dept. Kitchen Pastry  21 15% 

Dept. Kasir  6 4,29% 
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Dari Tabel 4.1 penelitian ini menunjukkan adanya variasi yang luas pada 

kategori kerja responden. Kelompok kerja yang mendominasi pada kategori kerja 

diatas ada pada kategori department waiter dengan jumlah 28 karyawan (20%), 

kemudian kategori kerja yang memiliki frekuensi yang sama ada pada department 

kitchen western dan kitchen pastry dengan masing – masing kategori berjumlah 

21 karyawan (15%). Kemudian, kategori kerja paling rendah ada pada kategori 

department kasir dengan jumlah 6 karyawan (4,29%). Sehingga responden dengan 

kategori kerja di dominasi oleh department waiter.  

4.2.1.2 Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Tabel berikut ini menyajikan gambaran mengenai karakteristik responden 

berdasarkan jenis kelamin.  

Tabel 4.2 Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis Kelamin  Frekuensi  Presentase (%) 

Laki - Laki  89 63,57% 

Perempuan 51 36,43% 

Jumlah  140 100% 

  

Berdasarkan Tabel 4.2, penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden dalam penelitian ini adalah laki-laki, dengan jumlah 89 karyawan 

(63,57%). Sementara itu, 51 karyawan (36,43%) lainnya adalah perempuan. 

Dengan demikian, laki – laki merupakan kelompok yang lebih dominan di antara 

responden yang dijadikan sampel dalam penelitian ini.  

 

Dept. Waiter 28 20% 

Dept. Barista  24 17,14% 

Dept. Valley  7 5% 

Dept. Purchasing  9 6,43% 

Jumlah 140 100% 
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4.2.1.3 Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

Tabel berikut ini menyajikan gambaran mengenai karakteristik responden 

berdasarkan lama bekerja. 

Tabel 4.3 Deskripsi Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 

 

Lama Bekerja  Frekuensi  Presentase (%) 

< 1 tahun  30 21,43% 

> 1 tahun  61 43,57% 

> 2 tahun 49 35% 

Jumlah  140 100% 

 

Berdasarkan pada Tabel 4.3, temuan penelitian menunjukkan bahwa 

distribusi lama bekerja responden bervariasi. Mayoritas responden yaitu 61 

karyawan (43,57%), memiliki pengalaman kerja lebih dari 1 tahun. Selanjutnya, 

30 karyawan (21,43%) telah bekerja selama kurang dari 1 tahun, dan 49 karyawan 

(35%) telah bekerja lebih dari 2 tahun. Dapat disimpulkan, bahwa responden 

didominasi oleh mereka yang memiliki pengalaman kerja diatas 1 tahun. 

4.2.2 Deskripsi Jawaban Responden 

4.2.2.1 Variabel Kepemimpinan Islami (X1) 

Distribusi jawaban responden pada variabel Kepemimpinan Islami (X1) 

dapat dilihat pada table 4.4 sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Deskripsi Jawaban Responden Variabel Kepemimpinan Islami 

ITEM 
STS TS N S SS TOTAL Rata-

Rata 
F % F % F % F % F % F % 

X1.1 0 0 0 0 7 5 59 42,14 74 52,86 140 100 4,48 

X1.2 0 0 0 0 7 5 46 32,86 87 62,14 140 100 4,57 

X1.3 0 0 0 0 14 10 53 37,86 73 52,14 140 100 4,42 

X1.4 0 0 0 0 8 5,71 45 32,14 87 62,14 140 100 4,56 

X1.5 0 0 0 0 9 6,43 40 28,57 91 65 140 100 4,59 

X1.6 0 0 0 0 10 7,14 42 30 88 62,86 140 100 4,56 

X1.7 0 0 0 0 10 7,14 40 28,57 90 64,29 140 100 4,57 

X1.8 0 0 0 0 7 39,29 55 39,29 78 55,71 140 100 4,51 

X1.9 0 0 1 0,71 14 32,14 45 32,14 80 57,14 140 100 4,46 
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X1.10 0 0 0 0 5 43,57 61 43,57 74 52,86 140 100 4,49 

X1.11 0 0 0 0 12 40 56 40 72 51,43 140 100 4,43 

MEAN 4,51 

Sumber: Data Primer Diolah 2025  

 

Berdasarkan Tabel 4.4 yang terdiri dari 140 responden dan dapat diketahui 

bahwa sebagian besar responden menjawab setuju dan sangat setuju dari hasil 

persentase jawaban responden pada setiap item pernyataan yang diberikan. 

Persentase jawaban dengan nilai tertinggi sebesar 65% pada item pernyataan X1.5 

dengan jawaban sangat setuju. Sedangkan persentase jawaban dengan nilai 

terendah sebesar 0,71% yang terdapat pada item pertanyaan X1.9 dengan jawaban 

tidak setuju.  

4.2.2.2 Variabel Budaya Organisasi (X2) 

Distribusi jawaban responden pada variabel Budaya Organisasi (X2) dapat 

dilihat pada table 4.5 sebagai berikut: 

Tabel 4.5 Deskripsi Jawaban Responden Variabel Budaya Organisasi  

ITEM  
STS TS N S SS TOTAL  Rata-

Rata 
F % F % F % F % F % F % 

X2.1 0 0 0 0 3 2,14 52 37,14 85 60,71 140 100 4,59 

X2.2 3 2,14 4 2,86 10 7,14 34 24,29 89 63,57 140 100 4,444 

X2.3 0 0 0 0 3 2,14 38 27,14 99 70,71 140 100 4,69 

X2.4 0 0 1 0,71 7 5 36 25,71 96 68,57 140 100 4,62 

X2.5 0 0 0 0 8 5,71 55 39,29 77 55 140 100 4,49 

X2.6 0 0 0 0 3 2,14 45 32,14 92 65,71 140 100 4,64 

X2.7 0 0 0 0 5 3,57 53 37,86 82 58,57 140 100 4,55 

MEAN 4,57 

Sumber: Data Primer Diolah 2025 

Berdasarkan pada Tabel 4.5 yang terdiri dari 140 responden dan dapat 

diketahui sebagian besar responden menjawab setuju dan sangat setuju. Hasil 

persentase jawaban responden dengan nilai tertinggi sebesar 65,71% pada item 
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pernyataan X2.6 dengan jawaban sangat setuju. Sedangkan persentase dengan 

jawaban terendah sebesar 0,71% dengan item pernyataan X2.4 dengan jawaban 

sangat tidak setuju.  

4.2.2.3 Variabel Kinerja Karyawan (X3) 

Distribusi jawaban responden pada variabel Kinerja Karyawan (Y) dapat 

dilihat pada table 4.6 sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Deskripsi Jawaban Responden Variabel Kinerja Karyawan 

ITE

M 
STS 

TS N S SS TOTAL  Rata-

Rata 

F % F % F % F % F % F % 

Y.1 0 0 0 0 11 7,86 65 46,43 64 45,71 140 100 4,38 

Y.2 0 0 1 0,71 3 2,14 51 36,43 85 60,71 140 100 4,57 

Y.3 0 0 1 0,71 4 2,86 58 41,43 77 55 140 100 4,51 

Y.4 0 0 0 0 5 3,57 45 32,14 90 64,29 140 100 4,61 

Y.5 0 0 0 0 12 8,57 55 39,29 73 52,14 140 100 4,44 

Y.6 0 0 2 1,43 10 7,14 57 40,71 71 50,71 140 100 4,41 

Y.7 1 0,71 0 0 6 4,29 46 32,86 87 62,14 140 100 4,56 

Y.8 0 0 1 0,71 11 7,86 46 32,86 82 58,57 140 100 4,49 

Y.9 0 0 1 0,71 7 5 59 42,14 73 52,14 140 100 4,46 

Y.10 0 0 3 2,14 9 6,43 56 40 72 51,43 140 100 4,41 

MEAN 4,48 

 

Sumber: Data Primer Diolah 2025 

 

Pada Tabel 4.6 yang terdiri dari 140 responden dan dapat diketahui sebagian 

besar responden menjawab setuju dan sangat setuju dari hasil persentase jawaban 

pada setiap item pertanyaan yang diberikan. Persentase jawaban responden 

dengan nilai tertinggi sebesar 64,29% pada item pernyataan Y.4 dengan jawaban 

sangat setuju. Sedangkan persentase jawaban dengan nilai terendah sebesar 0,71% 

pada item pernyataan Y.2, Y.3 dengan jawaban tidak setuju dan Y.7 dengan 

jawaban sangat tidak setuju. 
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4.2.2.4 Variabel Kepuasan Kerja (X4) 

Distribusi jawaban responden pada variabel Kepuasan Kerja  (Z) dapat 

dilihat pada table 4.7 sebagai berikut: 

Tabel 4.7 Deskripsi Jawaban Responden Variabel Kepuasan Kerja 

ITEM STS 
TS N S SS TOTAL  Rata-

Rata 

F % F % F % F % F % F % 

Z.1 0 0 1 0,71 11 7,86 62 44,29 66 47,14 140 100 4,38 

Z.2 2 1,43 6 4,29 21 15 49 35 62 44,29 140 100 4,16 

Z.3 0 0 0 0 14 10 59 42,14 67 47,86 140 100 4,38 

Z.4 2 1,43 2 1,43 24 17,14 58 41,43 54 38,57 140 100 4,14 

Z.5 0 0 2 1,43 13 9,29 51 36,43 74 52,86 140 100 4,41 

Z.6 0 0 2 1,43 24 17,14 45 32,14 69 49,29 140 100 4,29 

Z.7 0 0 0 0 7 5 53 37,86 80 57,14 140 100 4,52 

Z.8 0 0 0 0 3 2,14 55 39,29 82 58,57 140 100 4,56 

Z.9 0 0 0 0 9 6,43 52 37,14 79 56,43 140 100 4,5 

Z.10 0 0 0 0 6 4,29 50 35,71 84 60 140 100 4,56 

Z.11 0 0 0 0 6 4,29 51 36,43 83 59,29 140 100 4,55 

Z.12 1 0,71 0 0 11 7,86 60 42,86 68 48,57 140 100 4,39 

Z.13 0 0 1 0,71 5 3,57 53 37,86 81 57,86 140 100 4,53 

MEAN 4,39 

Sumber: Data Primer Diolah 2025  

 

Padai Tabeli 4.7i yangi terdirii darii 140i respondeni dani dapati diketahuii sebagiani 

besari respondeni menjawabi setujui dani sangati setujui darii hasili persentasei jawabani 

padai setiapi itemi pertanyaani yangi diberikan.i Persentasei jawabani respondeni dengani 

nilaii tertinggii 59,29%i padai itemi pernyataani Z.11i dengani jawabani sangati setuju.i 

Sedangkani persentasei jawabani respondeni dengani nilaii terendahi 0,71%i padai itemi 

pernyataani Z.1,i Z.13i dengani jawabani tidaki setujui dani Z.12i dengani jawabani sangati 

tidaki setuju. 
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4.3 Analisis Datai   

4.3 Analisisi Datai  

4.3.1 Skemai Modeli Particiali Leasti Squarei (PLS) 

Tujuani darii analisisi Ujii Partiali Leasti Squarei (PLS)i adalahi untuki mengujii 

dampaki padai variabeli Kepmimpinani Islamii (X1),i Budayai Organisasii (X2),i 

Kepuasani Kerjai (Z),i dani Kinerjai Karyawani (Y). 

4.3.2 Evaluasii Modeli Penelitiani (Outeri Model)i  

 

Gambar 4.2 Hasili Outputi PLSi Algorithm 

 
 

 
 

 

Gambari 4.2i menunjukkani hasili darii algoritmai PLSi yangi mencakupi datai 

mengenaii factori loading,i convergenti validity,i dani discriminanti validityi semuai 

aspeki yangi pentingi untuki melihati keberhasilani padai sebuahi penelitian.i Padai 

gambari tersebuti dapati dilihati bahwai indikator-indikatori yangi membentuki variabeli 

Kepemimpinani Islami,i Budayai Organisasi,i Kepuasani Kerjai dani Kinerjai Karyawani 

terbuktii valid.i Hali tersebuti menunjukani adanyai hubungani yangi kuati antarai 
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indikatori dengani konstruknyai yangi ditunjukani dengani nilaii loadingi factori lebihi darii 

0,7.i Berikuti adalahi nilaii –i nilaii yangi diperolehi darii Gambari 4.2: 

 

Tabel 4.8 Validitasi dani Reabilitasi Konstruki  

Variabeli  
Cronbach'

si alphai  

Composite
i 

Reliabilityi 

(rhoi a) 

Composite

i Reliability 

(rhoi c) 
i  

Avaeragei 

Variancei 

Extractedi 

(AVE) 

Kepemimpinani 

Islamii  0,931 0,934 0,941 0,591 

Budayai Organisasii  0,845 0,853 0,885 0,562 

Kinerjai Karyawan 0,912 0,913 0,927 0,587 

Kepuasani Kerjai  0,925 0,926 0,937 0,600 

 

Berdasarkani Tabeli 4.8,i nilaii cronbach’si alphai dani compositei reliabilityi 

menunjukkani hasili yangi sesuaii dengani kriteriai yangi ditentukani ,i dimanai compositei 

reliabilityi lebihi darii 0,6i dani reliabilitasi indikatori dii atasi 0,7.i Hali tersebuti 

menunjukkani bahwai indikatori yangi digunakani dalami penelitiani inii dapati dikatakani 

reliable.i Selaini itu,i nilaii Averagei Variancei Extractedi (AVE)i yangi lebihi darii 0,5i 

menunjukkani bahwai variabeli latenti mampui menjelaskani lebihi darii setengahi variasii 

darii indikatori yangi ada.i Untuki mendukungi tingkati validitasnya,i berikuti adalahi hasili 

ujii validitasi yangi diperolehi padai penelitiani ini: 

Tabel 4.9 Hasili Ujii Validitasi  

No Variabeli  Itemi  
Koefisieni 

Korelasii  
Keterangani  

A Kepemimpinani Islamii (X1) 

1 i X1.1 0,793 Valid 

2 i X1.2 0,729 Valid 

3 i X1.3 0,821 Valid 

4 i X1.4 0,787 Valid 
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5 i X1.5 0,841 Valid 

6 i X1.6 0,700 Valid 

7 i X1.7 0,728 Valid 

8 i X1.8 0,792 Valid 

9 i X1.9 0,707 Valid 

10 i X1.10 0,762 Valid 

11 i X1.11 0,785 Valid 

B Budayai Organisasii (X2)i  

1 i X2.1 0,716 Validi  

2 i X2.3 0,709 Validi  

3 i X2.4 0,724 Validi  

4 i X2.5 0,770 Validi  

5 i X2.6 0,797 Validi  

6 i X2.7 0,776 Validi  

C Kinerjai Karyawani (Y)i  i  

1 i Y.1 0,717 Validi  

2 i Y.2 0,762 Validi  

3 i Y.3 0,796 Validi  

4 i Y.4 0,786 Validi  

5 i Y.5 0,775 Validi  

6 i Y.6 0,823 Validi  

7 i Y.7 0,746 Validi  

8 i Y.8 0,724 Validi  

9 i Y.9 0,760 Validi  

D Kepuasani Kerjai (Z)i  

1 i Z.1 0,727 Valid 

2 i Z.3 0,727 Valid 

3 i Z.5 0,718 Valid 

4 i Z.7 0,787 Valid 

5 i Z.8 0,847 Valid 

6 i Z.9 0,825 Valid 

7 i Z.10 0,784 Valid 

8 i Z.11 0,823 Valid 

9 i Z.12 0,747 Valid 

10 i Z.13 0,747 Valid 

 

Berdasarkani Tabeli 4.9i dapati dilihati bahwai nilaii koefisieni untuki variabeli 

Kepemimpinani Islamii (X1),i Budayai Organisasii (X2),i Kinerjai Karyawani (Y),i dani 

Kepuasani Kerjai (Z)i semuanyai beradai dii atasi 0,7. 
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4.3.3 Evaluasii Modeli Structurali (Inneri Model) 

Ujii inneri modeli digunakani untuki memahamii hubungani antari konstruki dalami 

modeli penelitiani dani untuki mengukuri seberapai signifikani hubungani tersebuti dani 

seberapai besari nilaii R-Squarei yangi dihasilkan. 

Tabel 4.10 Hasili R-Squarei  

  R-Square Adjusted R-Square 

Budaya Organisasi 0,193 0,188 

Kinerja Karyawan 0,693 0,686 

Kepuasan Kerja  0,536 0,529 

 

Tabeli padai 4.10i menunjukkani bahwai R-Squarei padaiBudaya Organisasi 

memiliki nilai 0,193 atau 19,3%. Hal ini menunjukkan variabeli Budaya Organisasi 

yangi mampui dijelaskani yaitui sebesari 19,3%i sisanyai yaitui 80,7%i dijelaskani olehi 

variabeli laini yangi tidaki tercantumi dalami penelitiani ini. Pada variabel Kinerjai 

Karyawani memilikii nilaii 0,693i ataui 69%.i Hali inii menunjukkani bahwai variabeli 

Kinerjai Karyawani yangi mampui dijelaskani yaitui sebesari 69%i sisanyai yaitui 31%i 

dijelaskani olehi variabeli laini yangi tidaki tercantumi dalami penelitiani ini.i Kemudiani 

R-Squarei variabeli Kepuasani Kerjai mampui memilikii nilaii 0,536i ataui 53,6%.i Hali inii 

menunjukkani bahwai variabeli Kinerjai Karyawani mampui dijelaskani sebesari 53,6%i 

dani sisanyai yaitui 46,4%i dijelaskani olehi variabeli laini yangi tidaki tercantumi dalami 

penelitiani ini.i  

Tabel 4.11 Hasili Goodnessi ofi Fit 

i  

Saturatedi 

Modeli  

Estimatedi 

Modeli  

i SRMR 0,067 0,067 

i d_ULS 2,993 2,993 

i d_G 1,982 1,982 
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i Chi-Square 1260,453 1260,453 

i NFIi  0,691 0,691 

Berdasarkani perhitungani Goodnessi ofi Fit,i nilaii Normedi Fiti Indexi (NFI)i 

mendapatkani nilaii 0,691i .i Hali inii menunjukani bahwai modeli tersebuti sudahi 

memenuhii kriteriai kecocokani dengani datai yangi ada. 

4.4 Uji Hipotesis  

4.4 Ujii Hipotesis 

Ujii Hipotesisi dilakukani dengani menggunakani hasili ujii bootsrappingi yangi 

mencakupi pathi coefficientsi yangi akani disajikani dalami tablei berikuti ini: 

Tabel 4.12 Hasili Pathi Coefficient 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sampel 

Mean 

(M) 

Standart 

Deviation 

(STEDEV) 

T Statistics 

(IO/STDEVI) 

P 

Values  
Keterangan 

Kepemimpinan 

Islami  > 

Kinerja 

Karyawan  

0,308 0,312 0,072 4,261 0,000 Signifikan 

Budaya 

Organisasi  > 

Kinerja 

Karyawan  

0,219 0,215 0,082 2,687 0,007 Signifikan  

Kepemimpinan 

Islami   > 

Kepuasan 

Kerja  > 

Kinerja 

Karyawan  

0,197 0,197 0,057 3,434 0,001 Signifikan 

Budaya 

Organisasi  > 

Kepuasan 

Kerja  > 

Kinerja 

Karyawan   

0,188 0,191 0,061 3,086 0,002 Signifikan 

Kepemimpinan 

Islami  > 

Budaya 

Organisasi  

0,440 0,447 0,08 5,522 0,000 Signifikan 

Berdasarkani Tabeli 4.12i makai dapati disimpulkani bahwa:i  
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1. Kepemimpinani Islamii memberikani pengaruhi secarai positifi dani signifikani 

terhadapi Kinerjai Karyawani dii Lafayettei Coffei &i Eatery,i dengani Pi Valuesi 

sebesari 0,000i dani T-Statisticsi sebesari 4,261i (lebihi besari darii 1,96).i 

Sehinggai hipotesisi inii dapati diterima.i  

2. Budayai Organisasii jugai memilikii pengaruhi positifi dani signifikani terhadapi 

Kinerjai Karyawani dii Lafayettei Coffei &i Eatery,i dengani Pi Valuesi sebesari 

0,007i dani T-Statistici sebesari 2,687 (lebihi besari darii 1,96).i Sehinggai 

hipotesisi inii jugai dapati diterima. 

3. Kepuasani kerjai berfungsii sebagaii mediatori dalami pengaruhi kepemimpinani 

islamii terhadapi kinerjai karyawani dii Lafayettei Coffei &i Eatery,i dengani Pi 

Valuesi sebesari 0,001 dani T-Statisticsi sebesari 3,434i (lebihi darii 1,96).i 

Sehinggai hipotesisi inii dapati diterima. 

4. Kepuasani kerjai jugai menjadii mediatori dalami pengaruhi Budayai Organisasii 

terhadapi Kinerjai Karyawan,i dengani Pi Valuesi sebesari 0,002i dani T-Statisticsi 

sebesari 3,086.i Sehinggai hipotesisi inii jugai dapati diterima. 

5. Kepemimpinan islami juga memiliki pengaruh secara signifikan terhadap 

budaya organisasi di Lafayette Coffe & Eatery, dengan P Values sebesar 

0,000 dan T-Statistic sebesar 5,522. Sehingga hipotesis ini juga dapat 

diterima. 

4.5 Pembahasan 

4.5 Pembahasan 

Penelitiani inii bertujuani untuki memahami,i menguji,i dani menganalisisi pengaruhi 

kepemimpinani islamii terhadapi kinerjai karyawan,i budayai organisasii terhadapi 

kinerjai karyawan,i dani bagaimanai pengaruhi kepemimpinani islamii dani budayai 

organisasii terhadapi kinerjai karyawani melaluii kepuasani kerjai sebagaii pemediasii dii 
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Lafayettei Coffei &i Eatery serta bagaimana pengaruh kepemimpinan islami 

terhadap budaya organisasi.  

4.5.1 Pengaruhi Kepemimpinani islami (X1) terhadap Kinerja karyawan (Y) 

Hasili pengujiani dengani menggunakani metodei Partiali Leasti Squarei (PLS)i 

memberikani hasili bahwai kepemimpinani islamii berpengaruhi signifikani terhadapi 

kinerjai karyawani dii Lafayettei Coffei &i Eateryi dengani nilaii Pi Valuesi sebesari 0,000.i 

Hali tersebuti dapati diindikasikani bahwai Lafayettei Coffei &i Eateryi telahi berhasili 

dalami menerapkani karakteri kepemimpinani islamii yangi senantiasai berpegangi teguhi 

padai Al-Qurani dani Hadisti yangi jugai ditekankani dengani kemampuani dani 

kompetensii karyawanya.i  

Menuruti Mahazani eti al.,i (2015)i kepemimpinani islami tidaki hanyai berfokusi 

padai padai aspeki morali dani kebijaksanaani ,i tetapii jugai memerlukani hubungani yangi 

erati dengani Allahi sertai tanggungjawabi terhadapi umati manusia.i Kesuksesani 

Lafayettei Coffei &i Eateryi tersebuti tidaki hanyai mengedepankani prinsip-prinsipi 

kepemimpinani islamii yangi berlandaskani ajarani islami sepertii amanah,i adil,i dani 

berbuati baik,i tetapii jugai memastikani bahwai nilai-nilaii tersebuti dapati 

diimplementasikani dalami kegiatani operasional.i Setiapi karyawani dibimbingi untuki 

memahamii bahwai pekerjaani merekai bukani hanyai sekedari mencarii 

nafkah,melainkani bagiani darii ibadahi yangi memerlukani dedikasii dani ketulusan.i 

Penerapani perani kepememimpinani islamii tersebuti dapati meningkatkani kualitasi 

kerjai karyawan. 

Hasili penelitiani inii sejalani dengani penelitiani yangi dilakukani olehi Hartinii &i 

Gustamai (2022)i dani Girii eti al.,i (2022)i yangi menunjukkani bahwai kepemimpinani 

islamii berpengaruhi secarai positifi dani signifikani terhadapi kinerjai karyawan.i Selaini 
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itu,i hasili penelitiani Efrinai (2021)i dani Rihyantii (2024)i menunjukkani bahwai 

kepemimpinani islamii dapati meningkatkani kinerjai karyawani secarai signifikan.i  

Dalami agamai islam,i pemimini adalahi sebagaimanai dalami firmani Allahi SWTi 

dalami surati An-Nuri ayati 55: 

لِحٰتiِِِوَعَمِلُواiِمِنْكُمiِِْاٰمَنُ وْاiِالَّذِيْنiَِِاللiُِِّٰوَعَدَِ iِكَمَاiِالَْرْضiِِِفiِِِليََسْتَخْلِفَن َّهُمiِِْالصّٰ
نِْ iِوَليَُ بَدِّلنَ َّهُمiِِْلَُمiُِِْارْتَضٰىiِالَّذِىiِدِيْ نَ هُمiُِِلَُمiُِِْوَليَُمَكِّنَنiَِِّقَ بْلِهِمِْ iِمِنiِِْالَّذِيْنiَِِاسْتَخْلَفَِ iِمِّ

اًِ iِبiِِِْيُشْركُِوْنiَِِلiَِِيَ عْبُدُوْنَنiِِِْامَْنًاِ iِخَوْفِهِمiِِْبَ عْدِِ كiَِِذٰلِكiَِِبَ عْدiَِِكَفَرiَِِوَمَنiِِْشَيْ   ىِٕ
ا
iِفاَوُلٰ

 الْفٰسِقُوْنiَِِهُمُِ
i Artinya:i “Allahi telahi berjanjii kepadai orang-orangi yangi berimani dii antarai 

kamui dani yangi mengerjakani kebajikani bahwai Diai sungguhi akani menjadikani 

merekai berkuasai dii bumii sebagaimanai Diai telahi menjadikani orang-orangi sebelumi 

merekai berkuasa;i Diai sungguhi akani meneguhkani bagii merekai agamai yangi telahi 

Diai ridai;i dani Diai sungguhi akani mengubahi (keadaan)i merekai setelahi beradai 

dalami ketakutani menjadii amani sentosa.i Merekai menyembah-Kui dengani tidaki 

mempersekutukan-Kui dengani sesuatui apai pun.i Siapai yangi kufuri setelahi (janji)i 

tersebut,i merekai itulahi orang-orangi fasik.” 

 

Dalami jurnali Rivaii (2004)i ayati inii dijelaskani bahwai kepemimpinani adalahi 

kemampuani untuki mempengaruhii orangi laini dengani carai yangi efektif,i sehinggai 

merekai akani vrsediai mengubahi keinginani pribadii merekai dani menerimai tujuani 

kelompoki sebagaii tujuani merekai juga.i  

4.5.2 Pengaruh Budaya Organisasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)  

Studii yangi menggunakani analisisi Partiali Leasti Squarei (PLS)i 

mengungkapkani bahwai adanyai budayai organisasii yangi uniki memberikani dampaki 

yangi bermaknai padai hasili kinerjai karyawani Lafayettei Coffei &i Eateryi yangi 

berlokasii dii Kotai Malang.i Hali tersebuti diperkuati dengani hasili statistiki yangi 

menunjukkani bahwai nilaii Pi Valuesi sebesari 0,007.i Sehinggai hipotesisi dapati 

diterima.i  
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Menuruti Robbinsi &i Judgei (2014)i dalami Bismai eti al.,(2023)i bahwai budayai 

organisasii merupakani systemi yangi dapati dipahamii dani diterimai anggotanya,i 

sehinggai dapati menciptakani perbedaani antarai satui organisasii dengani organisasii 

lainnya.i Hasili analisisi padai penelitiani inii menunjukkani bahwai kinerjai parai 

karyawani yangi baiki tersebuti dapati dibuktikani dengani selalui menaatii peraturani –i 

peraturani yangi adai dii Lafayettei sepertii tetapi menggunakani pakaiani kerjai yangi 

sopani dani berjilbabi untuki yangi muslimi bahkani non-muslim.i Karyawani memilikii 

kesadarani keimanani dani ketaqwaani kepadai Allahi SWTi dengani tepati waktui 

melaksanakani ibadahi sholati secarai bergantian.i Dengani penerapani budayai 

organisasii yangi uniki tersebut,i membuati lingkungani kerjai yangi positifi dani nyamani 

dani tentrami sehinggai merekai dapati mengambili inisatifi lebihi i dalami melaksakani 

pekerjaanya.i i  

Bentuki kenyamanani tersebuti jugai ditunjukkani dengani kemampuani merekai 

dalami mengefisiensikani pekerjaani merekai sertai cermati dalami melakukani 

pekerjaan.i Karyawani yangi aktifi akani selalui mengambili peluangi untuki berkembangi 

dani berkontribusii secarai positif.i Hali tersebuti ditunjukkani dengani adanyai hubungani 

kerjai yangi harmonisi dani suasanai kerjai yangi mendukung.i Selaini itu,i jugai dii perkuati 

dengani hubungani antarai karyawan,i pelanggan,i dani masyarakati sekitari yangi terusi 

mendukungi Lafayettei Coffei &i Eatery.i Padai akhirnya,i rasai nyamani dani menikmatii 

dalami melakukani pekerjaani inii akani menghasilkani produktivitasi yangi lebihi tinggi,i 

loyalitasi yangi meningkat,i sertai memilikii kualitasi kerjai yangi sangati baiki bagii 

perusahaan. 
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Temuani inii didukungi olehi beberapai penelitiani sebelumnyai yangi telahi 

dilakukani olehi parai peneliti.i Afriansyahi eti al.,i (2023),i Febrianii &i Ramlii (2023),i dani 

Yasini (2024)i telahi mengidentifikasii adanyai hubungani yangi positifi dani signifikani 

antarai budayai organisasii dani kinerjai karyawan.i (Lasarudin dkk., 2021)i jugai 

berpendapati bahwai budayai organisasii yangi kuati dani sehati dapati menghasilkani 

dampaki positifi bagii perusahaani dani karyawannya,i sementarai untuki 

memepertahankani budayai organisasii yangi kuati dani kondusifi merupakani kebutuhani 

esensiali yangi harusi dipenuhii olehi setiapi karyawan,i sebagaimanai yangi sudahi 

ditetapkani dalami peraturani dani kebijakani organisasi/perusahaan.i Olehi karenai itu,i 

budayai organisasii berperani secarai signifikani dalami mendorongi peningkatani 

kualitasi kerjai karyawan.i  

Dalami islami budayai organisasii menjadii perekati antari sesamei organisasi.i Hali 

inii sejalani dengani firmani Allahi SWTi dalami Surati Yunusi ayati 47-49:i  

فاَِذَاiِرَّسُوْلِ iِمَّةِ اiُِِوَلِكُلِِّ  ۚiَِِء نَ هُمiِِْقُضِيiَِِرَسُوْلُُمiُِِْجَاا   iيظُْلَمُوْنiَِِلiَِِوَهُمiِِْبِِلْقِسْطiِِِبَ ي ْ
Artinya:i “Setiapi umati mempunyaii rasul.i Apabilai rasuli merekai telahi datangi 

(dii akhirati kelak),i diputuskanlahi (olehi Allah)i dii antarai merekai dengani adil,i 

sedangkani merekai tidaki dizalimii (sedikiti pun).” 

 

تُمiِِْاِنiِِْالْوَعْدiُِِهٰذَاiِمَتiِِٰوَيَ قُوْلُوْنَِ   iصٰدِقِيiَِِْكُن ْ
Artinya:i “Merekai mengatakan,i “Kapankahi (datangnya)i janjii (azab)i inii jikai 

kamui (Nabii Muhammadi dani parai pengikutmu)i adalahi orang-orangi benar?” 

 

ءiَِِمَاiِاِلiَِِّنَ فْعًاiِوَّلiَِِضَرًّاiِلنَِ فْسِيiِِْامَْلِكiُِِلiَِِّٓقُلِْ اِذَاiِاَجَلِ iِامَُّةِ iِلِكُلiِ ِۚiِِِّاللiُِِّٰشَاا  ۚiِ
ءَِ   iنَِيَسْتَ قْدِمُوiِِْوَّلiَِِسَاعَةiًِِيَسْتَأْخِرُوْنiَِِفَلiَِِاَجَلُهُمiِِْجَاا

Artinya:i “Katakanlahi (Nabii Muhammad),i “Akui tidaki kuasai (menolak)i 

mudarati dani tidaki pulai (mendatangkan)i manfaati kepadai diriku,i kecualii apai yangi 

Allahi kehendaki.”i Setiapi umati mempunyaii ajali (batasi waktu).i Apabilai ajalnyai tiba,i 



75 
 

 

 

merekai tidaki dapati memintai penundaani sesaati puni dani tidaki (pula)i dapati memintai 

percepatan.” 

 

Dalami jurnali penelitiani (Yuni & Azizah, 2022)i ayati tersebuti dapati diartikani 

bahwai budayai organisasii merupakani tempati berkumpulnyai individui dengani 

berbagaii perilaku,i adat,i kebiasaan,i dani norm.i Unsur-unsuri tersebuti secarai alamii 

akani membentuki dani memengaruhii visi,misi,sertai tujuani yangi ingini dicapaii olehi 

suatui organisasi.i  

4.5.3 Pengaruh Kepemimpinan Islami (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Dimediasi Kepuasan Kerja (Z) 

Penelitiani dengani menggunakani analisisi Partiali Leasti Squarei (PLS)i 

mengungkapkani bahwai kepuasani kerjai memilikii perani sebagaii mediasii antarai 

kepemimpinani islamii dani kinerjai karyawani Lafayettei Coffei &i Eateryi dii Kotai 

Malang.i Hasili statistiki menunjukani nilaii Pi Valuesi sebesari 0,001i yangi menegaskani 

bahwai adanyai hubungani positifi yangi signifikan.i Secarai spesifik,i penelitiani inii 

mengidentifikasii bahwai kepuasani kerjai berperani sebagaii variabeli perantarai yangi 

menghubungkani antarai kepemimpinani islamii dani kinerjai karyawan.i  

Hali tersebuti menunjukani bahwai kepemimpinani islamii dapati mempengaruhii 

kinerjai karyawani dengani meningkatkani kepuasani kerjai mereka.i Artinya,i pemimpini 

yangi menjalankani prinsip-prinsipi kepemimpinani islamii sesuaii dengani agamai islami 

sepertii kejujuran,i amanah,i menekankani keadilan,i dani selalui bermusyawarahi dalami 

pengambilani keputusani menciptakani lingkungani kerjai yangi mendukungi 

perkembangani keagaamani dani professionali karyawani secarai bersamaan.i Dengani 

hali tersebut,i membuati karyawani merasai dihargaii sebagaii individui sehinggai akani 

menimbulkani rasai puasi dalami melaksanakani pekerjaanya.i Temuani dalami 
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penelitiani inii konsisteni dengani penelitiani yangi dilakukani olehi Kamtarii (2024).i 

Penelitiani inii menegaskani bahwai kepuasani kerjai memberikani kontribusii yangi 

signifikani dalami memediasii hubungani antarai kepemimpinani islamii dani kinerjai 

karyawan.i  

Hali tersebuti didukungi olehi penelitiani olehi Daudi eti al.,i (2014)i dalami Maksumi 

&i Fikriahi (2020)i yangi mejelaskani tetangi sifati yangi harusi dimilikii olehi seorangi 

pemimpini islami.i Salahi satui sifati yangi pertamai adalahi Al-Sidqi yaitui konsisteni 

antarai perkataani dani perbuatan.i Dii manai seorangi pemimpini harusi selalui berkatai 

yangi sebenarnyai darii dasari hati,i dani menunjukkani ketenangani dalami jiwa.i Dasari 

sifati Al-Sidqi adalahi Al-Qurani surati Al-Najmi ayati 4-5: 

  iي  وْحٰىِ iِوَحْيِ iِاِلiَِِّهُوiَِِاِنِْ
Artinya:i “Iai (Al-Qur’ani itu)i tidaki lain,i kecualii wahyui yangi disampaikani 

(kepadanya)” 

 الْقُوٰىِ iِشَدِيْدiُِِٗ  عَلَّمَه
Artinya:i “yangi diajarkani kepadanyai olehi (malaikat)i yangi sangati kuati (Jibril)” 

 

4.5.4 Pengaruh Budaya Organisasi (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Dimediasi Kepuasan Kerja (Z) 

Analisisi dengani menggunakani metodei Partiali Leasti Squarei (PLS)i 

menunjukkani bahwai kepuasani kerjai berperani sebagaii variabeli mediasii yangi 

signifikani dalami hubungani antarai budayai organisasii dani kinerjai karyawani 

Lafayettei Coffei &i Eatery.i Hasili statistiki menunjukkani nilaii Pi Valuesi sebesari 0,002i 

yangi dapati memperkuati temuani padai penelitiani ini.i Penelitiani inii menyorotii bahwai 

karyawani Lafayettei menunjukkani adanyai budayai organisasii yangi uniki dani sangati 

baiki dalami menerapkani aturan-aturani yangi diterapkani olehi perusahaan.i  
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Budayai organisasii terbuktii mampui mendorongi peningkatani kinerjai melaluii 

kepuasani kerjai karyawani Lafayettei Coffei &i Eatery.i Ketikai nilai-nilai,i norma,i dani 

aturani selarasi dengani kebutuhani karyawani akani membuati merekai merasai dihargaii 

dani didukungi dalami pengembangani professionali dani keagamaan.i Kondisii inii dapati 

meningkatkani rasai loyalitasi dalami pekerjaani yangi menjadikani hali tersebuti 

kepuasani kerjai bagii mereka.i Penelitiani inii selarasi dengani penelitiani sebelumnyai 

olehi Qorfianaldai &i Wulandarii (2020).i Penelitiani inii menegaskani bahwai kepuasani 

kerjai memberikani hasili yangi positifi dani signifikani dalami memediasii hubungani 

antarai budayai organisasii dani kinerjai karyawan.i  

Dalami ajarani islam,i Nabii Muhammadi SAWi mengatakani padai orang-orangi 

mukmin:i „Allahi sangati mencintaii seseorangi melakukani sesuatui perbuatani dani 

melakukannyai secarai professional”i baiki dalami pekerjaani duniai ataupuni pekerjaani 

akhirati (Qrdawi,2004)i dalami (Hidayat,2008).i Hali tersebuti jugai dii cantumkani 

dalami Al-Qurani surati At-i Taubahi ayati 59: 

نَاiِاللiُِِّٰحَسْبُ نَاiِوَقاَلُوْاiِِۚ ٗ  وَرَسُوْلهiُِاللiُِِّٰاٰتٰىهُمiُِِمَاiِِٓرَضُوْاiِانَ َّهُمiِِْوَلَوِْ iِٗ  فَضْلِهiِمِنiِِْاللiُِِّٰسَيُ ؤْتيِ ْ
 iرٰغِبُ وْنiَِِاللiِِِّٰاِلiَِِاِنiَِِِّّٓۚٓٗ  وَرَسُوْلهُ

Artinya:i “Seandainyai merekai benar-benari ridai dengani apai yangi diberikani 

kepadai merekai olehi Allahi dani Rasul-Nya,i dani berkata,i “Cukuplahi Allahi bagii 

kami,i Allahi akani memberikani kepadai kamii sebagiani darii karunia-Nya,i dani 

(demikiani pula)i Rasul-Nya.i Sesungguhnyai kamii adalahi orang-orangi yangi selalui 

hanyai berharapi kepadai Allah.” 
 

4.5.5 Pengaruh Kepemimpinan Islami (X1) Terhadap Budaya Organisasi 

(X2)  

Hasili pengujiani dengani menggunakani metodei Partiali Leasti Squarei (PLS)i 

memberikani hasili bahwai kepemimpinani islamii berpengaruhi signifikani terhadapi 

budaya organisasi  dii Lafayettei Coffei &i Eateryi dengani nilaii Pi Valuesi sebesari 0,000.i 
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Hali tersebuti dapati diindikasikani bahwai Lafayettei Coffei &i Eateryi telahi berhasili 

dalami menerapkani karakteri kepemimpinani islamii yangi senantiasai berpegangi teguhi 

padai Al-Qurani dani Hadisti sehingga dapat menciptakan system budaya organisasi 

yang bersifat islami seperti mengganti music menjadi lantunan murotal, kewajiban 

beribadah wajib pada karyawan yang beragama muslim, serta kewajiban dalam 

penggunaan pakaian tertutup untuk akses masuk pada kafe.  

Keberhasilan tersebut tidak lepas dari adanya komitmen para pendirinya 

yang memiliki visi untuk menciptakan ruang kuliner yang tidak hanya menyajikan 

hidangan berkualitas, namun juga menjadi wadah untuk menumbuhkan nilai-nilai 

keislaman dalam kehidupan sehari-hari. Dalam penerapannya, system berbasis 

syariah di Lafayette Coffe & Eatery tersebut mencerminkan berbagai macam 

aspek operasional mereka.  

Selain menghadirkan suasana yang nyaman dengan lantunan murotal, kafe 

ini juga secara rutin mengurangi produktivitas karyawannya salaam waktu shalat 

wajib dan menyediakan fasilitas mushola yang bersih dan nyaman bagi 

pengunjung dan karyawan. Didukung dengan dekorasi interior yang dipenuhi 

dengan kutipan inspriratif dari Al-Quran dan Hadist semakin memperkuat 

identitas islami kafe tersebut. Kebijakan dalam berpakaian sopan dan tertutup 

tidak hanya diberlakukan untuk pengunjung tetapi juga juga menjadi standar bagi 

seluruh karyawan, mencerminkan komitmen Lafayette dalam menghormati nilai-

nilai kesopanan dan kesantunan dalam Islam. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan mengenai pengaruh 

kepemimpinan islami dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan dengan 

kepuasan kerja sebagai mediasi yang telah dijelaskan, maka peneliti menghasilkan 

beberapa temuan yaitu: 

1. Kepemimpinan islami memiliki korelasi secara lagsung dengan kinerja 

karyawan Lafayette Coffe & Eatery memiliki hubungan yang positif dan 

signifikan. Dengan penerapan sikap yang adil dan amanah akan menciptakan 

suasana kerja yang positif, maka kualitas kinerja yang dihasilkan akan terus 

meningkat. 

2. Budaya organisasi memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan Lafayette Coffe & Eatery. Hal tersebut dapat diartikan 

bahwa budaya organisasi yang diterapkan berhasil sehingga mampu 

meningkatkan kinerja karyawannya. 

3. Kepuasan kerja terbukti memiliki peran mediasi yang signifikan dalam 

hubungan antara kepemimpinan islami dan kinerja karyawan. Hal ini dapat 

diartikan bahwa penerapan karakter kepemimpinan yang didasarkan pada Al-

Quran dan Hadist cenderung mendorong kepuasan kerja mereka, yang pada 

gilirannya berdampak positif pada kinerja.  

4. Kepuasan kerja juga berperan sebagai variabel mediasi antara budaya 

organisasi dan kinerja karyawan. Dengan demikian, budaya organisasi yang 
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diterapkan oleh Lafayette Coffe & Eatery mampu memenuhi kepuasan 

karyawan dalam melakukan pekerjaanya. 

5. Kepemimpinan islami memiliki korelasi secara lagsung dengan budaya 

organisasi yang diterapkan oleh Lafayette Coffe & Eatery memiliki hubungan 

yang positif dan signifikan. Dengan penerapan karakter kepemimpinan yang 

didasarkan pada syariat islam sehingga secara langsung menjadi faktor 

terbentuknya budaya organisasi yang memiliki unsur keislaman. 

5.2 Saran 

Berdasarkan temuan pada penelitian dan kesimpulan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, penulis ingin mengajukan beberapa rekomendasi dan saran yang 

dapat dipertimbangkan oleh pihak – pihak terkait. 

1. Bagi Lafayette Coffe & Eatery  

a. Disarankan kepada pemimpin untuk terus menerapkan karakter 

kepemimpinan islami seperti jujur, adil, dan amanah dapat membangun 

suasana kerja yang positif dan nyaman, sehingga terjadi peningkatan 

produktivitas pada karyawan.  

b. Memperhatikan budaya organisasi untuk terus dipertahankan dan 

dikembangkan agar memperkuat visi, misi, dan tujuan dari Lafayette 

sendiri. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

a. Diharapkan peneliti selanjutnya dapat memperluas ruang lingkup 

dengan menambahkan variabel seperti turnover intention, 

organizational, citizenship behavior (OCB), atau motivasi kerja. 
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Sehingga analisis yang dilakukan akan menjadi lebih mendalam dan 

komprehensif. 

b. Peneliti selanjutnya juga diharapkan untuk melibatkan lebih banyak 

sampel penelitian agar hasil yang diperoleh lebih relevan dan dapat 

mewakili kondisi secara umum. 
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Lampiran 3  
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mengenai penelitian saya yang berjudul “PENGARUH KEPEMIMPINAN 

ISLAMI DAN BUDAYA ORGANISASI TERHADAP KINERJA KARYAWAN 

DENGAN KEPUASAN KERJA SEBAGAI VARIABEL MEDIASI PADA 
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beberapa pertanyaan dalam kuesioner penelitian ini. Informasi yang saudara/i 
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Lampiran 4  

I. IDENTITAS RESPONDEN  

Isi identitas diri anda dengan mengisi data sebagai berikut: 

a. Nama  :  

b. Kategori Kerja  : 

c. Jenis Kelamin :  

d. Lama Bekerja :   

II. PETUNJUK PENGISIAN 

Tekan angka pada salah satu jawaban yang telah dipilih yang 

disesuaikan dengan keadaan yang sebenar-benarnya. 

Keterangan  

STS (Sangat Tidak Setuju) = 1 

TS (Tidak setuju)   = 2 

N (Netral)    = 3 

S (Setuju)    = 4 

SS (Sangat Setuju)  = 5 

III. DAFTAR PERTANYAAN 

A. KEPEMIMPINAN ISLAMI  

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Pemimpin dapat mengelola tugas 

dengan efisien 

     

2. Pemimpin  memiliki kemampuan yang 

kuat dalam mengatur karyawan 

     

3. Pemimpin  dapat memaksimalkan hasil 

pekerjaanya 

     

4. Pemimpin memberikan teladan yang 

kuat dalam hal disiplin dan kerja keras  

     

5. Pemimpin menunjukkan sikap baik dan 

berakhlak mulia kepada saya dan 

masyarakat 
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6. Pempin konsisten mempraktikkan 

keagamaan dalam tempat kerja 

     

7. Pemimpin menunjukkan sikap 

komitmen dalam nilai keagamaan di 

tempat kerja  

     

8. Pemimpin membuat keputusan yang 

baik berdasarkan pengetahuan dan 

pengalaman 

     

9. Pemimpin mendengarkan dan merespon 

dengan bijaksana, jika saya ada masalah  

     

10. Pemimpin memberikan saya potensial 

karna memberikan saya tanggungjawab 

dan kepercayaan 

     

11. Pemimpin dapat menola emosi dengan 

baik dan tenang dalam mengambil 

keputusan meskipun kondisi tidak baik 

     

 

B. BUDAYA ORGANISASI  

No.  Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Saya taat pada aturan      

2. Saya mengetahui ada peraturan di 

tempat kerja  

     

3. Saya jujur dalam bekerja       

4. Saya bertanggungjawab dalam 

melakukan pekerjaan 

     

5. Saya cermat dan teliti dalam 

bekerja 

     

6. Saya melakukan pelayanan yang 

baik 

     

7. Saya memiliki hubungan yang 

baik dengan pelanggan dan 

masyarakat sekitar 
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C. KINERJA KARYAWAN  

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Saya mencapai hasil sesuai target 

pekerjaan 

     

2. Saya menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik 

     

3. Saya sigap dan tanggap dalam 

bekerja  

     

4. Saya produktif dalam bekerja      

5. Saya efektif dalam penggunaan 

materi 

     

6. Saya efektif dalam sumberdaya      

7. Saya bertanggungjawab dalam 

melaksanakan pekerjaan 

     

8. Lafayette menanamkan rasa 

tanggungjawab kepada saya  

     

9. Saya membantu teman kerja saya 

yang memiliki jobdecs yang 

sama 

     

10. Saya tidak bergantung kepada 

teman saya ketika melakukan 

pekerjaan 

     

 

D. KEPUASAN KERJA  

No. Pertanyaan STS TS N S SS 

1. Pekerjaan saya sesuai dengan 

kapasitas saya  

     

2. Pekerjaan saya sesuai dengan 

pendidikan saya  

     

3. Tempat kerja saya memiliki 

fasilitas sesuai pekerjaan saya  

     

4. Gaji saya sesuai dengan      
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kebutuhan hidup 

5. Ada evaluasi kerja untuk 

kenaikan jabatan 

     

6. Saya mendapati jenjang karir di 

tempat kerja saya  

     

7. Pemimpin  mendukung saya 

dalam bekerja 

     

8. Pemimpin bersikap baik pada 

saya  

     

9. Pemimpin memberikan saya 

solusi ketika saya ada masalah  

     

10. Saya dan teman kerja memiliki 

hubungan yang baik 

     

11. Saya dan teman saya saling 

mendukung  

     

12. Teman saya memberikan saya 

solusi ketika saya ada masalah  

     

13. Lingkungan kerja saya nyaman       
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Lampiran 5 
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Lampiran 6 

         

        

        

Keterangan: 

 Larangan penggunaan baju tidak sopan 

 Informasi jika menggunakan baju tidak sopan, maka bersedia memakai baju 

yang disediakan oleh Lafayette 

 Baju Lafayette tampak depan 

 Baju tampak belakang  

 Rok lilit  

 Afirmasi positif di lingkungan Lafayette 

 Finger print untuk absen sholat di mushola wanita 


